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PERAN KOMUNIKASI HIMPUNAN MAHASI

KOMUNIKASI DALAM PEMBERDAY
MAHASISWA PADA MASA PANDEM]

SWA PROGRAM STUDI ILMU
AAN KEORGANISASIAN
COVID-19 DI YOGYAKARTA

Oleh:

Nina Uswatun Hasanah
17530032

ABSTRAK

Semenjak adanya Covid-19 ipj me
perubahan bentuk dan banyak dilakuk
berkomunikasi, melatih kerjasama, sikap

nyebabkan kegiatan keorganisasian mengalami
an pembatalan kegiatan seperti keterampilan

melalui pelaksanaan program kerjanya pada masa pandemi Covid-19 dan untuk
mengeta.hm. kendala Himpunan Mahasiswa Program Studi dalam pemberdayaan
keorganisasian mahasiswa pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma dalam penelitian
ini adalah konstruksitivisme. Hasil dalam penelitian ini adalah pelaksanaan program kerja
Himpunan Mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi dalam pemberdayaan
keorganisasian mahasiswa pada masa pandemi Covid-19 dengan menggunakan negoisasi
anggota dalam menyusun program kerja, dan setiap mahasiswa melakukan strukturisasi
pribadi sesuai dengan jabatannya masing-masing, begitupula aktivitas koordinasi yang
dijalankan saat program kerja dilakukan serta melalui kerjasama dalam bentuk tim kerja
yang multi disiplin telah terjalin dengan baik, Hubungan harmonis pada suatu organisasi
akan berimplikasi kepada program kerja yang telah dibuat dan kendala Himpunan
Mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi dalam pemberdayaan Keorganisasian
mahasiswa pada masa pandemi Covid-19 adanya keharusz'm untt}k mel‘akukan physical
distancing sehingga pemberdayaan keorganisasian mahasiswa tidak bisa dilaksanakan

secara meluas.

Kata Kunci: Peran Himpunan Mahasiswa Program Studi  llmu  Komunikasi.
Pemberdayaan Keorganisasian Mahasiswa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Covid-19 menyerang seluruh negara di dunia tanpa terkecuali, termasuk
Indonesia. Kasus Covid-19 dj Indonesia terkonfirmasi positif hingga 21 Desember
2020 adalah 671.778 orang dengan jumlah kematian 20.085 orang (Prastiwi, 2020:
1). Kondisi peningkatan Kkasus positif yang terkonfirmasi disebabkan oleh
Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga protokol kesehatan
dengan selalu menerapkan 4 M (memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak
dan menghindari kerumunan). Diharapkan masyarakat Indonesia membudayakan 4
M  tersebut agar mampu memerangi Covid-19 serta diharapkan mampu
meminimalisir dampaknya.

Covid-19 di Indonesia membawa dampak yang luar biasa terhadap segala
aspek seperti pendidikan, ekonomi, sosial dan sebagainya. Salah satu dampak yang
cukup berpengaruh salah satunya adalah aspek pendidikan formal. Dalam aspek
pendidikan, Covid-19 mengubah sistem pembelajaran pendidikan di Indonesia yang
awalnya dilakukan secara tatap muka dan sekarang harus dilakukan melalui dalam

jaringan (daring) atau yang biasanya disebut online. Sistem pembelajaran secara
enarnya bukan hal yang baru dalam institusi pendidikan. Dalam hal

daring seb

c N e L o = belﬂ-al‘al] dqrino
" TR an tertentu yang mendesak, opsi pembelaj aring
tertentu jika terjadi keadad

dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan bahkan ada universitas yang memang

i berbasis daring. Namun, proses pembelajaran
embelajaran
menyelenggarakan p



daring terse |
g but polanya adalah opsional untuk kampus yang benar-benar berbasis

daring dan
; i keadaan terpaksa. Mayoritas mahasiswa umumnya akan

cenderung tetap lebih memilip, pembelajaran secara tatap muka. Pembelajaran
secara online umumnya memberikan dampak negatif tinggi terutama dalam hal
penyampaian i“fOﬂﬂaSi, tingkat interaksi, dan menuntut adanya kemandirian yang
tidak semua mahasiswa memilikinya. Seperti halnya yang terjadi pada perguruan
tinggi di Yogyakarta, khususnya mahasiswa ilmu komunikasi yang tergabung pada
Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Ilmu Komunikasi.

Dengan adanya pandemi Covid-19 inj terdapat beberapa perubahan terutama
pada bagian bentuk pembelajaran mahasiswa yang awal mulanya secara tatap muka
menjadi pembelajaran online yang bisa dilaksanakan di berbagai tempat khususnya
di rumah. Pembelajaran online ini bisa dilaksanakan di berbagai platform
diantaranya aplikasi zoom atau google meet dan aplikasi ini dapat membuat
mahasiswa dan dosen bertemu secara real time dan ada beberapa aplikasi yang juga
digunakan dalam pembelajaran ini diantaranya aplikasi google classroom, whatsapp
dan email. Dalam pembelajaran ini dosen dapat membagikan materi berupa file
maupun video dan dapat diterima oleh mahasiswa, mahasiswa pun dapat
memberikan respon maupun pendapat secara langsung melalui char dalam aplikasi
tersebut. Adanya bentuk pembelajaran online ini tentunya merubah segala hal,
(behaviour).

terutama pada kebiasaan pembelajaran

Tidak hanya pembelajaran formal di kampus, adanya pandemi Covid-19 ipj
ida



Komunikasi
I meru . . ‘ . .
pakan salah satu wadah bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi untuk

mengembangok soeveii g : .
gXan potensi diri, himpunan ini terdapat disetiap perguruan tinggl.

Kepm .
pmendikbud R] No. 155/U/1998 menyebutkan bahwa organisasi kemahasiswaan

intra-pergur L s '
perguruan tinggi adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke

arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendikiaan serta integritas kepribadian
untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. Londang (2017: 17) menambahkan bahwa
adanya himpunan mahasiswa dengan berbagai program kegiatannya dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa seperti keterampilan berkomunikasi, melatih
kerjasama, sikap mandiri, bertanggung jawab, berorganisasi, dan lain sebagainya.
Berdasarkan peraturan tersebut dapat diketahui bahwa organisasi
kemahasiswaan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berorganisasi, soff
skills dan civic skill, yang belum terlalu memadai didapatkan hanya melalui
pendidikan formal di kampus. Namun, semenjak adanya Covid-19 ini menyebabkan
kegiatan keorganisasian mengalami perubahan bentuk dan banyak dilakukan
pembatalan kegiatan yang sebenarnya dapat mengasah poin-poin yang dimaksudkan
oleh Londang (2017: 17) seperti keterampilan berkomunikasi, melatih kerjasama,

sikap mandiri, bertanggung jawab, berorganisasi, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang

ikasi Hi ahasi am Studi Ilmu Komunikasi
“peran Komunikasi Himpunan Mahasiswa Program

anisasi ahasiswa pada Masa Pandemi Covid-
organisasian Mahasiswa |
dalam Pemberdayaan Ke

19 di Yogyakarta” Hal tersebut perlu dilakukan mengingat berdasarkan observasi
i Yog .

dilakukan terlihat banyak sekali HMPS Ilmu Komunikasi yang terdapat di
yang dilaku



§ . upun
Yogyakarta mengalami  perubahan  bentuk pelaksanaan kegiatan ~maup

: y ‘ r
pembatalan kegiatan. Pembahasan mengenai hal ini penting dilakukan untuk aga

tetap  dapat mengoptimalkan  peraturan Kepmendikbud RI No. 155/U/1998

. _ o %
mengingat keterbatasan saat inj yang diakibatkan oleh Covid-19. Selain itu, denga

adanya penelitian ini, dapat diketahui strategi tepat guna yang dapat dijadikan

1 o s . m ir-
pertimbangan atau sumber pengetahuan jika terdapat situasi serupa (atau hamp

serupa) di masa depan.
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C. Rumusan Masalah

Berdasar
sarkan latar belakang tersebut diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Bagaimana peran komunikasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada masa
pandemi Covid-19 melalui pelaksanaan program kerjanya?

2. Apa saja kendala Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi dalam

pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada masa pandemi Covid-19?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui peran komunikasi Himpunan Mahasiswa Program Studi IImu
Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada masa
pandemi Covid-19 melalui pelaksanaan program kerjanya.
2. Mengetahui apa saja kendala Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu

Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada masa

pandemi Covid-19.



E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini d; i i segl
art penelitian inj diharapkan dapat bermanfaat dari berbagal segl,
diantaranya adalah:

1. Manfaat teoritis:

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan keilmuan
tentang pentingnya peran komunikasi Himpunan Mahasiswa Program Studi
llmu Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa saat pandemi
Covid-19 pada Program Studi Ilmu Komunikasi Sekolah Tinggi Pembangunan
Masyarakat Desa “APMD” Yogyakarta dan umumnya kepada semua pembaca.

2. Manfaat Praktis:
Agar mahasiswa dapat mendapatkan perhatian dari Himpunan Mahasiswa

Program Studi dan Kampus pada saat masa pandemi berlangsung.

F. Kajian Teori
1. Komunikasi Organisasi

a. Pengertian Komunikasi

Secara penelusuran akar kata dari komunikasi menyebutkan dengan

pengertian etimologis berasal dari kata Latin yaitu communicates yang

artinya adalah berbagi atau menjadi milik bersama. Maknanya adalah suatu

saha yang memiliki tujuan kebersamaan atau kebersamaan makna
u

(Lumentut, Pantow, & Waleleng (2017). Menurut Griffin, Ledbetter, &

Sparks (2019: 5) disebutkan bahwa tidak ada satu definisi yang umum
par y
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n]en(renai . " )
o Komunikasi (no  single definition has risen to the top the

I - s
standard). Qlely karena jty, Griffin, Ledbetter, & Sparks (2019: 5)

menawarka fad P ] . .
an definisi komunikasi sebagai berikut “proses relasional dalam

menciptak . :
ptakan - dan menginterpretasi  pesan guna mendapatkan respon”.

Menurut Lumentut, Pantow, & Waleleng (2017: 4) menjelaskan jika
komunikasi adalah proses yang melibatkan individu-individu dalam suatu
hubungan, kelompok, organisasi, dan masyarakat yang merespon dan
menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain.
Proses komunikasi secara umum dibagi menjadi tiga bagian yang
dapat dilihat sebagai berikut (Londa, Senduk, & Boham, 2014: £}
1) Komunikator (Sender)
Pesan yang diberikan atau disampaikan itu bisa berupa informasi
dalam bentuk Bahasa ataupun lewat simbol — simbol yang dapat
dimengerti oleh kedua belah pihak.
2) Pesan (Message)
Pesan itu disampaikan melalui suatu media atau saluran baik secara
langsung maupun tidak secara langsung. Contoh: berbicara melalui
telepon, email, surat atau media lainnya.
3) Komunikan (Receiver)
Komunikan adalah yang memberikan umpan balik atau tanggapan

tas pesan yang dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti atau
atas

nahami pesan yang dikirim oleh si pengirim.
mel
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b. Pola Komunikasi
Pola menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem, struktur

ataupun bentuk (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pola). Jika dikaitkan

dengan komunikasi, pola mempunyai makna terdiri dari suatu proses, pihak-
pihak yang berelasi, pesan, dan menafsirkan pesan. Pola komunikasi
mempengaruhi efektivitas kerja dalam suatu organisasi (Lumentut, Pantouw,
& Waleleng, 2017: 4). Efektivitas adalah bagian daripada kinerja dimana
kinerja yang baik adalah kinerja yang mampu mencapai target sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Intisari dari pola komunikasi

menurut Griffin, Ledbetter, & Sparks (2019: 25) ada tiga, yaitu:

1) Pesan: pesan adalah inti dari komunikasi. Pesan dari komunikasi
berasal dari kegiatan berbicara, mendengar, menulis, membaca,

tampil, menyaksikan dan secara umum berbicara mengenai hal

apapun yang dilakukan yang di dalamnya terdapat pesan.

2) Menciptakan pesan: frase ini adalah suatu kata kerja dari komunikasi
yang mengindikasikan suatu konten yang direkonstruksi, ditemukan,
direncanakan, diukur, dikonstitusikan, dipilih atau diadopsi.
Menciptakan pesan adalah tindakan yang terprogram yang telah
dipilih sebelumnya dan disimpan untuk kegiatan selanjutnya.

3) Interpretasi pesan: hal ini dinamakan decoding atau membuka makna

dari suatu pesan yang disampaikan oleh penyampai pesan. Respon

12



C.

seseor ; |
seorang terhadap suatu pesan adalah bagaimana seseorang tersebut

memahami dari suaty pesan.

4) Proses relasional: komunikasi adalah proses relasional karena
berhubungan dengan minimal dua orang dan bagaimana proses
tersebut hubungan antar orang-orang yang saling berkomunikasi
tersebut.

5) Mendapatkan respon: komponen terakhir dari komunikasi adalah
orang yang menerima pesan tersebut. Tidak mungkin ada
komunikasi jika hanya ada penyampai pesan tanpa ada yang
menanggapi.

Komunikasi Organisasi
Organisasi adalah suatu badan yang terdiri dari banyak orang untuk

mencapai tujuan bersama. Dinamakan organ karena setiap individu

mempunyai fungsi dan tugasnya masing - masing. Griffin, Ledbetter, &

Sparks, 2019: 253) menyebutkan bahwa dalam komunikasi organisasi

terdapat beberapa elemen. Pertama, perintah dari atas dimana atasan

mendelegasikan otoritasnya kepada bawahannya. Kedua, semua karyawan
harus mempunyai pekerjaan yang terdefinisi dan melaporkan kepada
ga, organisasi akan menjadi sangat efektif jika pekerjaan

atasannya. Keti

dikerjakan oleh orang-orang yang mempunyai spesialisasi tertentu.
ikerj

13



Keenam
orai .
’ '8 yang melanggar peraturan dalam menghambat tujuan

organisasi " .
D l- - . .
( Ketujuh, setiap  orang dalam  organisasi diharapkan

mendayao ) ] ' |
Yagunakan selurul kompetensinya dalam organisasi.

Pada teori McPhee (Griffin, Ledbetter, & Sparks, 2019: 253) dimensi
pola komunikasi organisasi secara umum dibagi menjadi dua yaitu internal
dan eksternal. Komunikasi internal terdiri dari membership negotiation, self
Structuring dan activity coordination, sedangkan komunikasi eksternal
adalah institusional positioning. Berikut ini adalah penjelasan teori
komunikasi McPhee:

1) Negosiasi anggota (membership negotiation): bergabung dan
mempelajari ikatan. Secara harfiah dimensi ini berbicara mengenai
komunikasi yang mengatur tingkatan seseorang menjadi bagian dari
suatu organisasi. Bagian penting dari negosiasi anggota adalah
sosialisasi, yaitu mempelajari bagaimana menjadi bagian organisasi serta

tugas dan tanggung jawab karyawan lain. Jadi karyawan dituntut

bersikap dengan karyawan lain
2) Strukturisasi pribadi (self structuring): komunikasi yang memperjelas
hubungan antar anggota organisasi. Setiap organisasi mempunyai tipe

dan strukturisasi organisasi yang berbeda satu dengan dengan yang

lainnya. Hal tersebut yang akan memperjelas bagaimana seorang

. 1iinva dalam organisasi.
anggota memahami dirinya dé
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3) Aktivit
a dinaes o
s koordinasi (activity coordination): tujuannya adalah untuk

membuat pekeria. 51 et . :
pekerjaan selesai. Setiap organisasi mempunyai tujuan melalul

orang lain. Mengatur orang lain tentu lebih susah dibandingkan dengan
mengatur diri sendiri, dan semakin besar jumlah karyawan dalam suatu
organisasi, maka mengontrolnya akan semakin sulit lagi.

4) Memposisikan secara institusional (institutional positioning): bagaimana
kita menjalin kerjasama dengan orang lain dan organisasi. Komunikasi
dalam organisasi tidak hanya terjalin secara internal saja, melainkan
secara eksternal juga. Tidak ada satupun organisasi yang dapat hidup

sendiri Karena dia akan butuh dan berinteraksi dengan perbankan,

asuransi, serikat pekerja, pemerintah, dan lain sebagainya.

2. Organisasi Kemahasiswaan

Menurut Weber (dalam Liliweri, 2014:51) organisasi adalah suatu
bentuk relasi sosial yang dihasilkan oleh ikatan antar personal yang memiliki
aturan untuk membatasi dan menata berbagai fungsi yang bersifat regular,
menata tindakan individual dan relasi sosial, dan relasi sosial yang terbentuk itu

mempunyai seorang kepala dan staf administrasi. Organisasi mempunyai jenis

yang bermacam-macam sesuai dengan fungsi dan penerapan organisasi tersebut.

Menurut Panuntut (2020: 102) yang mengungkapkan bahwa organisasi dapat

dibedakan dari dua segi, yaitu jumlah pucuk pemimpin dan saluran wewenang.

Berdasarkan dari jumlah pucuk pemimpin terdiri atas organisasi tunggal dan

15



organisasj j o _ o
. > Jamak. Pertama, organisasi tunggal yaitu organisasi yang pucuk

pemimpinnya ada dj tangan sescorang, seperti contoh presiden, direktur, ketua,
dan lain sebagainya. Maka dari ity bentuk komunikasinya berupa komunikasi
menanjak. Kedua, pengertian dari organisasi jamak yaitu organisasi yang pucuk
pemimpinnya ada dj tangan beberapa orang sebagai satu kesatuan, seperti
contoh presidium, direksi, dewan, majelis, dan lain sebagainya.

Organisasi berdasarkan saluran wewenang terdapat empat aspek, yaitu
pertama ada organisasi jalur, merupakan organisasi yang wewenang dari pucuk
pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan organisasi di bawahnya dalam
semua bidang pekerjaan, baik pekerjaan pokok maupun pekerjaan bantuan.
Kedua, organisasi fungsional yaitu organisasi yang mempunyai wewenang dari
pucuk pimpinan dilimpahkan pada satuan-satuan organisasi di bawahnya dalam
semua bidang pekerjaan tertentu, dan pimpinan tiap bidang berhak memerintah
kepada semua pelaksana yang ada selagi menyangkut bidang pekerjaannya.
Ketiga, organisasi jalur/lini dan staff, yaitu organisasi yang mempunyai
wewenang dari pucuk pimpinan dilimpahkan kepada satuan-satuan organisasi di
bawahnya dalam semua bidang pekerjaan baik pokok maupun bantuan.
Organisasi memiliki unsur yang penting di dalamnya yang dapat mempengaruhi
cara seseorang untuk bertingkah laku, bertindak, dan bersikap. Hal tersebut
tidak terlepas dengan adanya sebuah karakter, unsur dan dimensi dalam sebuah
organisasi. Organisasi yang baik merupakan organisasi yang mempunyai

karakteristik yang mampu membangun anggota untuk menjadi lebih baik. Pada
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saat mengj - T _
1gikuti Organisasi tertenty, perlu memperhatikan beberapa komponen

uta < b . :
ma dalam organisas; Yang mencangkup unsur, karakter, dan dimensi sebuah

organisasi.

1) Unsur, Karakteristik, dan Dimensi Organisasi.

Di dalam organisasi tentunya terdapat unsur, karakteristik, dan
dimensi organisasi. Menurut Liliweri (2014:53) unsur — unsur tersebut yakni

ada sejumlah orang. Organisasi terbentuk oleh dua orang atau lebih yang

menyatakan kesediaan mereka untuk bekerjasama secara sukarela atau
dengan tekanan peraturan tertentu, yang menjalankan tujuan bersama yang
telah disepakati. Kemudian, tujuan tersebut dirumuskan dalam seperangkat
peranan yang dirinci atas tugas dan fungsi yang harus dijalankan melalui
struktur dan hierarki jabatan, berdasarkan tata aturan komunikasi secara
vertikal, horizontal, maupun diagonal, dan yang selalu berkaitan dengan
lingkungan fisik dan sosial, atau kultural sekelilingnya.

Karakteristik organisasi menurut Berelson dan Steiner (dalam
Liliweri, 2014:54) karakteristik organisasi dibagi menjadi 4, yaitu :

a) Formalitas. Tipikal dari organisasi adalah memiliki seperangkat

tujuan, kebijakan, prosedur, dan regulasi yang tertulis.

b) Hierarki yakni penggambaran kerja organisasi yang seluruh
b

peranannya dirumuskan dalam struktur piramid.

17



c) ImPel‘Sonalitas, yakni penggambaran pola-pola komunikasi yang
berbasis pada relasi kerja, atau relasi yang tidak berbasis pada
hubungan-lulbungan personal.

d) Jangka panjang, yakni menggambarkan kerja organisasi yang

selalu dibentuk untuk menjalankan suatu tugas jangka panjang.

2) Tujuan Organisasi

Menurut  Etzioni (dalam  Silviana, 2020: 82-84) yang
mengungkapkan bahwa tujuan suatu organisasi mencangkup beberapa nilai
fungsi, di antaranya yaitu memberikan suatu arahan dengan cara gambarkan
keadaan masa yang akan datang dengan harapan mampu mengejar dan
mencapai gambaran yang diberikan tersebut. Maka dari itu, tujuan tersebut
akan menciptakan suatu pedoman pada suatu organisasi, dan sekaligus
mampu menentukan arah kegiatan suatu organisasi. Tujuan organisasi dapat
dikatakan sebagai legitimasi yang mampu mengarahkan setiap kegiatan
organisasi dan eksistensi organisasi. Tujuan dalam sebuah organisasi dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari setiap kegiatan yang
dilakukan oleh internal anggota organisasi maupun eksternal organisasi
dalam menilai keberhasilan organisasi.

Pada hakikatnya organisasi merupakan unit sosial yang secara terus
menerus mengejar dan mewujudkan tujuan dari organisasi. Artinya tujuan
dari sebuah organisasi merupakan sebuah keadaan yang dikehendaki pada

yang akan datang yang senantiasa akan berusaha diwujudkan oleh
masa

18



i . . i isasi kan
PrEAnisasi, Perly Kita ketahui bahwa tujuan sebuah organisasi merupa

bentuk Capaian tujy

i i juan
AN yang bersifat kolektif. Dalam penentuan tuju

- A . . - . an
el dilakukan musyawarah yang berjalan sesuai dengan atur

organisasi. Akan tetapi tidak Jarang pada saat penentuan tujuan organisasi

ditem“ka”“ya Suatu persaingan kekuatan dari berbagai divisi, kelompok
rahasia, posisi seseorang dalam sebuah organisasi, maupun pribadi-pribadi
yang ada di dalam suaty organisasi. Kejadian tersebut sering kali terjadi
dalam penentuan tujuan suatu organisasi. Akan tetapi semua itu tentunya
para anggota dan pihak-pihak yang terlibat dalam penentuan tujuan
organisasi ingin mengarahkan organisasi sesuai dengan fungsi dibentuknya
suatu organisasi.
3) Fungsi Organisasi

Terbentuk suatu organisasi tentunya terdapat manfaat pasti, terutama
nilai fungsi dari terbentuknya organisasi. Organisasi tidak akan berjalan

i iliki i i deng Itur organisasi itu
dengan baik jika tidak memiliki fungsi sesuai dengan ku g

diri. Menurut Silviana (2020: 77-78) mengungkapkan bahwa organisasi
sendiri.

mempunyai beberapa fungsi diantaranya:
a) Memenuhi Kebutuhan Pokok Organisasi
isasl nyai kebutuhan pokok sesuai
i si tentunya mempu
Setiap organisa
h suatu organisasi dan kebutuhan tersebut menjadi
dengan arah
ting dalam kelangsungan hidup organisasi. Sebagian
1t
komponen per

1 i dalam mempertahankan kelangsungan hldupnya
1sasl
besar organ
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b)

Memperhatikan beberapa hal yaitu gedung, keuangan, penyedia bahan

atau fasilitag dalam pelaksanaan, pengarsipan, materi tertulis yang

berhubungan dengan aturan-aturan dan undang-undang dari organisasi.
Suatu organisasi Wwajib memenuhi semua kebutuhan yang diperlukan
organisasi. Walaupun dalam penerapannya banyak sekali hambatan-
hambatan dengan melibatkan oknum-oknum tertentu. Pada organisasi
mahasiswa Juga harus memperhatikan dan memenuhi kebutuhan
pokok tersebut, agar organisasi terus dapat hidup dalam menciptakan
mahasiswa-mahasiswa kritis dan tentunya produktif.

Mengembangkan Tugas dan Tanggungjawab.

Berdirinya suatu organisasi memiliki pedoman atau aturan yang
berbeda-beda sesuai dengan tempat organisasi bernaung. Maka dari
itu, organisasi harus bergerak sesuai dengan aturan atau standar dari
organisasi maupun standar masyarakat disekitar organisasi berada.
Seperti contoh pada suatu kelompok masyarakat terdapat suatu
perusahaan besar, maka organisasi akan peduli terhadap kesejahteraan
ekonomi masyarakat disekitar. Begitu juga dengan organisasi
mahasiswa, harus bergerak sesuai dengan aturan-aturan yang dibuat

dengan standar yang telah ditetapkan. Organisasi juga memperhatikan

kesejahteraan mahasiswa yang dinaunginya sesuai dengan arah

organisasi tersebut berjalan.
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¢) Memproduksi Barang dan Orang

d)

Fungsi dibentuknya suatu organisasi tentunya mempunyai capaian
guna memproduksi suatu barang maupun hal tertentu sesuai dengan
Jenis organisasinya. Misalnya pada organisasi yang bergerak dibidang
otomotif, akan memproduksi sparepart yang berkaitan dengan
penggerak suatu komponen. Begitu juga dengan organisasi guru, maka
akan menciptakan guru-guru yang unggul dan berkualitas guna
mencerdaskan generasi penerus bangsa. Jika diterapkan pada suatu
organisasi mahasiswa, memproduksi mahasiswa-mahasiswi yang
berkualitas sesuai dengan bidang program studi dari masing-masing
perguruan tinggi.

Mempengaruhi dan Dipengaruhi Orang

Suatu organisasi tentunya digerakan oleh seseorang yang
membimbing, mengarahkan, mengelola, maupun yang membawa
organisasi ke arah kemajuan. Dalam perjalanan perkembangan
organisasi, muncul orang-orang yang membawa ide-ide, program,
maupun mempengaruhi arah baru dari suatu organisasi. Berjalannya
suatu organisasi juga dipengaruhi oleh orang, artinya bertahannya
suatu organisasi atau kesuksesan organisasi dapat dipengaruhi oleh
kemampuan dan kualitas dari anggota organisasi. Pada organisasi

mahasiswa darl generasi ke generasi tentunya mempunyai gebrakan-

oebrakan terbaru, karena konsep dari organisasi mahasiswa berjalan
De i
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atas ke e
I) § g SYar ¥ -
Pengurursan secara turun-temurun dari angkatan atas sampai ke

bawah. M

a g o 0 X i I X .
aka dari itu sering kali organisasi mahasiswa melahirkan

gerakan . :
8 it Yang selalu terbarukan dengan ide-ide baru dari mahasiswa

bar :
aru untuk mencapai kesuksesan tertentu.

Organisasi yang terdapat di Indonesia sangat beragam, mulai dari
organisasi politik, agama, masyarakat, maupun mahasiswa. Pada perkembangan
zaman saat ini, organisasi mengalami penambahan yang cukup signifikan. Hal
tersebut dapat dilihat misalnya pada organisasi politik yang dahulunya hanya
beberapa organisasi politik yang ada di Indonesia, sekarang muncul beberapa
nama organisasi politik baru yang bermunculan. Selain itu dari sisi organisasi
agama memiliki banyak sekali yang bermunculan di Indonesia. Kemunculan
berbagai organisasi agama di Indonesia tidak terlepas dengan masyarakat
Indonesia yang memeluk agama yang beragam, akan tetapi tetap menjunjung
tinggi Bhineka Tunggal Ika, yang menjadi semboyan Bangsa Indonesia. Sudah

sepatutnya kita sebagai generasi muda akan selalu menjunjung tinggi semboyan

Bangsa Indonesia ini dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Generasi muda Indonesia berperan penting dalam memajukan bangsa di

masa yang akan datang. Unsur penting untuk memulai langkah memajukan

sebuah bangsa yaitu dengan berorganisasi. Salah satu contoh organisasi yang

bisa dimulai dengan mengikuti organisasi yang ada di kampus. Menurut Hendra

(2018:108) organisasl mahasiswa intra kampus dapat diartikan adalah wadah

I k mencapai tujuan bersama dalam
Jan mahasiswa untu
berkumpulnya sekumpu
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satu organisas;j g . .
g: St dan Mempunyai visi dan misi yang jelas serta disetujui oleh

sémua peng el
pengurus Organisasi tersebut. organisasi mahasiswa intra kampus adalah

organisasi mahasiswg yYang memiliki kedudukan resmi di lingkungan perguruan
tinggi dan mendapat pendanaan kegiatan kemahasiswaan dari pengelola
Perguruan tinggi atau dari kementerian atau lembaga terkait. Bentuknya data
berupa organisas; mahasiswa dj tingkat Universitas, organisasi kemahasiswaan
tingkat Fakultas, organisasi kemahasiswaan tingkat Program Studi. Ada juga

organisasi kemahasiswaan berdasarkan minat dan bakat mahasiswa, yang

dinamakan dengan Unit Kegiatan Mahasiswa yang disingkat UKM.

Peran Himpunan Kemahasiswaan dalam Pemberdayaan Keorganisasian
Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19

Peran mempunyai definisi sebagai corak perilaku yang diharapkan akan
dipunyai seseorang yang menduduki salah satu posisi di dalam sebuah unit
sosial (Muchlas, 2005: 251). Peran adalah suatu tugas, pokok, dan fungsi yang
dipunyai seseorang atau seperangkat orang dalam suatu kedudukan dalam unit
sosial (Londang, 2017: 19). Begitu juga himpunan mahasiswa mempunyai

perannya dalam unit sosial.

Dalam konsep pemberdayaan, manusia adalah subjek dari dirinya

sendiri. Proses pemberdayaan —menekankan pada  proses memberikan
¢ z Jadi  berdaya

kemampuan kepada masyarakat agar menja ya, mendorong atay

memotivasi individu agar mempunyal kemampuan atau keberdayaan untuk
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menentukan pilil

an hi D . -
dupnya. Proses ini harus ditujukan pada kelompok atau

lapisan yang terti
g tertinggal (Pri; 4
12gal (Prijono dan Pranarka dalam Setyowati, 2016 : 22).

Menurut Lond: .
ndang (2017: 21) terdapat beberapa peran himpunan kemahasiswaan

dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa:

a.

b.

Melatih kerja sama dalam bentuk tim kerja yang multi disiplin.

Membina sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan tanggung jawab.
Melatih dalam berorganisasi.

Melatih cara komunikasi dan menyatakan pendapat di depan umum.
Membina dan mengembangkan minat dan bakat.

Menambah wawasan.

Meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan pada masyarakat dan
lingkungan mahasiswa.

Membina kemampuan kritis, produktif, kreatif, dan inovatif.
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G. Fokus Penelitian

Covid- ; :
1d-19 mengubah  sistem pembelajaran pendidikan di Indonesia yang

awalnya dilaky - -
y kan secara tatap muka dan sekarang harus dilakukan melalui dalam

jaringan (Daring) atay yang biasanya disebut online. Tidak hanya pembelajaran
formal di kampus, Covid-19 juga menghambat aktivitas Himpunan Kemahasiswaan.
Padahal organisasi inj berguna dalam meningkatkan kemampuan organisasi, soff
skill, dan civic skill yang tidak cukup hanya didapatkan melalui pendidikan formal
melalui pembelajaran kampus. Semenjak adanya Covid-19 ini menyebabkan
kegiatan keorganisasian mengalami perubahan bentuk dan banyak dilakukan
pembatalan kegiatan yang sebenarnya dapat mengasah poin-poin yang dimaksudkan
oleh Londang (2017: 17). Oleh karena itu, menjadi menarik dilakukan analisis
mengenai peran komunikasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada masa pandemi Covid-19 di
Yogyakarta melalui program kerjanya yang dianalisis menggunakan teori McPhee
yang terdiri dari membership negotiation, self structuring, activity coordination, dan

institutional positioning. Berdasarkan konsepsi yang telah diuraikan diatas, maka

dapat digambarkan alur penelitian ini dengan bagan sebagai berikut:
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—

Himpunan Mahasisw

Studi IImu Komunikasi di

Yogyakarta

a Program

—_—

Pemberdayaan Keorganisasian

Mahasiswa

Pelaksanaan Organisasi
Kemahasiswaan

Negosiasi Anggota
Strukturisasi Pribadi

Aktivitas Koordinasi
Posisi Institusional

Griffin, Ledbetter, & Sparks
(2019: 253)

v

Output Pemberdayaan
Kemahasiswaan

Melatih kerjasama dalam
bentuk tim kerja yang multi
disiplin

Membina sikap mandiri,
PD, disiplin dan
bertanggung jawab

Melatih berorganisasi
Melatih cara berkomunikasi
Membina dan
mengembangkan bakat
Menambah wawasan
Meningkatkan kepedulian
dan kepekaan pada
masyarakat dan lingkungan
mahasiswa

Membina kemampuan
kritis, produktif, kreatif, dan
inovatif

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

26




H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian adalah suaty proses investigasi yang dilakukan dengan objektif,

tekun dan sistematis yang bertujuan untuk menemukan, menginterpretasikan,

dan merevisi fakta yang terjadi, Penclitian mempunyai paradigmanya yaitu
fokus terhadap permasalahan yang akan dikaji. Paradigma dalam penelitian ini
adalah konstruktivisme. Konstruktivisme adalah metode penelitian yang bersifat
generatif (Kuncoro, 2015: 77), yaitu tindakan menarik makna dari apa yang
dipelajari.  Penelitian ini bertujuan untuk menarik makna mengenai peran
komunikasi HMPS Ilmu Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian
mahasiswa pada masa pandemi Covid-19 di Yogyakarta melalui program
kerjanya.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini bersifat kualitatif, berupa
analisis dengan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
dapat diamati (Sugiyono, 2017: 7) dengan jenis penelitian deskriptif.
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif]
yaitu penelitian yang melakukan gambaran mengenai peran komunikasi HMPS
IImu Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada masa
pandemi Covid-19 di Yogyakarta melalui program Kerjanya.

Berdasarkan waktu pelaksanaan dan frekuensi pengumpulan dan pengolahan

] ¢ 1 (2015: 117) metode cro
.« sectional. Menurut Indrawati ( i
data menggunakan cross sec
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sectional ad - i
alah Pengumpulan data dalam satu periode, kemudian data 1tu

diolah, dianalisj _
» dianalisis, dan kemudian ditarik kesimpulan,

Lokasi Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti sendiri sehingga
subjek pada penelitian inj adalah peneliti sendiri. Menurut Sugiyono (2017: 215)
dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi oleh
Spradley dinamakan “social situation” atay situasi sosial yang terdiri atas tiga
elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut, dapat ditanyakan sebagai
objek penelitian yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di dalamnya. Tetapi
sebenarnya objek penelitian kualitatif, juga bukan semata-mata pada situasi
sosial yang terdiri atas tiga elemen tersebut, tetapi juga bisa berupa peristiwa
alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, kendaraan dan sejenisnya.
Menurut Spradley dalam Sugiyono (2017: 229) tiga elemen utama place,
actor, activities dapat diperluas, sehingga apa yang dapat diamati yaitu:
a. Space, ruang dalam aspek fisiknya
b. Actor, semua orang yang terlibat dalam situasi sosial
c. Activity, kegiatan yang dilakukan seseorang
d. Object, benda fisik yang ada
e. Act, perilaku yang dilakukan

f. Event, rangkaian aktivitas yang dikerjakan
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g. Time, urutan kegiatan
h. Goal, tujuan yang ingin dicapai

1. Feeling, perasaan yang dirasakan dan diekspresikan

raia casi il
Uraian lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan tertentu seperti

kemenarikan, keunikan. d i
, an kesesuai: ¢ ik vz inili i
, alan dengan topik yang dipilih. Lokasi yang

menjadi tempat penelitian ini adalah HMPS [lmu Komunikasi di Kota
Yogyakarta, yaitu Kampus STMM MMTC dan Universitas AMIKOM karena
dilihat dari keaktifan HMPS yang cukup baik pada organisasi IMIKI (Ikatan
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Indonesia) cabang DIY, memiliki kegiatan
program kerja yang dapat berjalan pada masa pandemi Covid-19. memiliki
persamaan bahwa HMPS Ilmu Komunikasi STMM MMTC dan Universitas
AMIKOM merupakan HMPS yang terhitung dengan umur baru tetapi sudah

dapat berkegiatan pada masa pandemi Covid-19 dan merupakan Perguruan

Tinggi Swasta yang memiliki akreditasi pada Program Studi Ilmu Komunikasi

yang cukup baik.

Sumber Data

Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder. Menurut Indrawan & Yaniawati (2016: 67) data primer adalah data

yang dikumpul dan diolah oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data

yang dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Sumber data primer pada

venclitian ini adalah informan penelitian yaitu Ketua HMPS llmu Komunikasi
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STMM M '
MTC Yogyakarta dan Ketua HMPS Iimu Komunikasi Universitas

AMIKO tian SN
M YOgyakarta. sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ni

dal ST
adalah dokumep terkait dengan HMPS IImu Komunikasi STMM MMTC dan

Universitas AMIKOM.

dan tinjauan pustaka yang berasal dari jurnal, buku,

website, dan sumber lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017: 224) teknik pengumpulan adalah cara yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian yaitu mengumpulkan
data. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi data yang ditetapkan
apabila peneliti tidak mengetahui  teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara
Menurut Easterberg dalam Sugiyono (2017: 231) mendefinisikan
wawancara sebagal pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Easterberg juga mengemukakan bahwa ada beberapa macam

wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak
b

terstruktur.

Pada penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara

¢ ~are | 'S ini Slldah tennaSUk dalam kategOXi in—
1 ade(..ard enl
Sem]'terstrUktur. W

; : dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
depth interview, dimana
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dibandinek L.
an de ) .
gkan dengap Wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis

ini adalah ¢ me [

al untuk menemuykan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
ihak an 1919l . s P P 1
p yang diajak Wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Semi-

terstruktur arti .
ktur artinya pedoman pertanyaan untuk wawancara terlebih dahulu

dibuat, kemudian pertanyaan tambahan akan ditambahkan jika dirasa perlu.
Dalam Wawancara, peneliti bertindak sebagai pewawancara sekaligus
sebagai pemimpin dalam proses wawancara tersebut dan saat terjun ke
lapangan  peneliti sudah menyiapkan pedoman wawancara berupa
pertanyaan-pertanyaan, hasil wawancara terekam dengan baik, penelitian ini
menggunakan alat wawancara seperti buku catatan untuk mencatat semua

percakapan dengan sumber data, smartphone untuk merekam semua

percakapan atau pembicaraan, dan kamera untuk meningkatkan keabsahan
penelitian.

Observasi

Observasi  adalah tindakan melakukan pengamatan mengenai
fenomena, fokus masalah, atau pada objek penelitian terkait agar dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. Observasi pada
penelitian ini dilakukan oleh peneliti saat melakukan wawancara, melihat
secara langsung pada objek penelitian yaitu Himpunan Mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi dari STMM MMTC dan Universitas AMIKOM

Yogyakarta. Hal ini perlu bantuan dari para subjek untuk dapat membantu

menjelaskan pemaknaan dalam hal-hal tertentu.

31



3. Dokumentas;j
Dokumen

Merupakan = catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Doku i ; - i
men bisa berbentyk tulisan gambar atau karya-karya monumental dar

Seseorang. Hasil penelitian darj observasi atau wawancara, jadi lebih

kredibel/dapat dipercaya karena sudah didukung oleh bukti yang kuat

dengan hasil dokumentas;. Hasil penelitian juga sudah didukung foto-foto

kegiatan saat Wwawancara, saat pelaksanaan program kerja secara online

maupun offline dan juga dari poster kegiatan yang ada.

5. Teknik pemilihan informan

Informan adalah sumber data yang diambil dalam penelitian ini. Informan
penelitian berjumlah dua yaitu Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi STMM MMTC Yogyakarta dan Ketua Himpunan Mahasiswa
Program Studi Ilmu Komunikas Universitas AMIKOM Yogyakarta. Ke dua
informan ini merupakan mahasiswa yang berstatus aktif sebagai mahasiswa
Program Studi Ilmu Komunikasi, aktif mengikuti kegiatan organisasi di IMIKI
(Ikatan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Indonesia) Cabang DIY dan HMPS inj
memiliki keaktifan kegiatan program kerja pada masa pandemi Covid-19.
Karena dua informan ini dianggap memahami situasi yang terjadi dalam HMPS
Imu Komunikasi di Yogyakarta khususnya HMPS IIlmu Komunikasi STMM

MMTC dan HMPS Ilmu Komunikasi Universitass AMIKOM, maka dari it

peneliti memilih kedua informan ini sebagai informan pada penelitian ini.
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6. TeknikAnalisis Data
Ketika ¢ ot
melakukan Penelitian  secara kualitatif, Sugiyono (2017: 244),

menyatakan balyy isi
aWa analisis datq adalah proses dalam mencari dan L

dengan sistemat; i
g 1atis data yang diperoleh dari Wawancara, catatan lapangan, dan

bahan lain, sehingga mudap untuk dipahami dan dapat dijelaskan kepada orang

lain. Langkah-langkah analisis data secara kualitatif dapat diterangkan lebih

rinci sebagai berikut-

a. Analisis sebelum j lapangan: sebelum memasuki lapangan, peneliti
melakukan analisis data terhadap studi pendahuluan yang akan digunakan
sebagai fokus penelitian, Fokus penelitian ini masih bersifat sementara dan
akan dikembangkan setelah peneliti berada di lapangan, namun apabila
fokus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya tidak ada di lapangan,
maka peneliti dapat merubah fokus penelitiannya.

b. Analisis selama di lapangan: selama proses pengumpulan data berlangsung,

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh

narasumber. Apabila jawaban yang diberikan belum memuaskan atau belum
menjawab apa yang ingin diketahui, maka peneliti dapat mengajukan
pertanyaan tambahan sehingga didapatkan jawaban yang dianggap kredibel,

Reduksi: setelah wawancara dilakukan, maka dilakukan analisis data melalyj

reduksi atau disebut dengan intervensi peneliti. Mereduksi data berart

memilih hal pokok, fokus pada hal yang penting, kemudian

merangkum,

: dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
dicari tema dar ,
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memberikan gambarap

Yang lebih jelas, dan mempermudah untuk

melakukan Pengumpulan dat

a selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

an verifikasj: kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat seémentara dan (

d. Penarikan Kesimpulan

apat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun,
Jika kesimpulan yang diberikan pada tahap awal sudah didukung oleh bukti

valid dan konsisten, maka kesimpulan tersebut dapat dipercaya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan, menyajikan,
reduksi, hing

ga menarik kesimpulan dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini:

Pengumpula

Penyajian
n Data

MNaena

Kesimpulan-
kesimpulan

Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data

Sumber: Sugiyono (2017: 247)
7. Validitas Data

. i ceabsahan i 1
Validitas data juga memuat pengujian keabsahan informasi yang

. - da sub ini membahas uraian mengenai usaha yang
dikumpulkan dari informan. Pa

dilakukan oleh Penulis dalam memperoleh keabsahan data atau temuan. Untyk
<ukar
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menghasilkan interpretas; yang valj
& valid, maka Penulis harus menguji kredibilitas data

]ﬂenggunakan t] ianO” 1 T 2 mber
IQS]. [ [ 2 1 u
DAl I languldSl (ldﬂ](lh an?CCGkﬂn data dﬂl i b61 bagai S

dengan berbagai car .
sl cara, dan berbagai wakiy (Sugiyono, 2017: 224). Berdasarkan

teknik trianculas; o
sulast yang (djiel iti ini m
g dijelaskan sebe]umnya, penelitian  ini enggunakan

pengujian triangulasi secar
g a p i [ ' lecz
ara sumber dan teknik. Triangulasi secara teknik dilakukan

dengan cara membandj i
g andingkan i
gkan hasil wawancara dengan sumber teknik pengumpulan

data lain i i
yang dilakukan oleh Penulis seperti observasi di lapangan dan meninjau

dokumen lainnya yang tersedia sehingga dapat dilakukan perbandingan antara hasil
wawancara dengan pengumpulan data lain nya. Sedangkan triangulasi sumber
adalah dengan cara menggabungkan data dari beberapa narasumber yang diamati.
Berikut ini adalah gambaran triangulasi sumber dan teknik yang dilakukan pada

penelitian ini:

Observasi
5 e Sumber data
awancara mendalam —> sama
Dokumentasi

Gambar 3.2 Triangulasi Berdasarkan Teknik

Sedangkan gambaran triangulasi secara sumber dapat dilihat sebagai berikut:

Informan 1

Informan 2

Gambar 3.3 Triangulasi Berdasarkan Sumber
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BAB 11

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Deskripsi Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Yogyakarta

Penelitian ini ; ‘ i
itian  inj mengambil 2 Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu

Komunikasi di Yogyakarta Yaitu Himpunan Mahasiswa Program Studi IImu

Komunikasi STMM MMTC Yogyakarta dan Himpunan Mahasiswa Program Studi

Ilmu Komunikasi Universitas AMIKOM Yogyakarta sebagai objek penelitian

dengan rincian sebagai berikut -

I. Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas AMIKOM

Yogyakarta

a. Sejarah Singkat
Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi atau yang sering disebut HIMIKA
merupakan suatu organisasi yang menghimpun mahasiswa Ilmu Komunikasi
untuk mengembangkan, mengekspresikan, dan mempraktekkan ilmu nya
dalam bidang komunikasi. HIMIKA sendiri telah ada sejak Prodi Ilmu
Komunikasi. Pelantikan HIMIKA AMIKOM berlangsung pada bulan
Desember sampai Januari dengan masa jabatan 1 Tahun. Dengan dukungan
dari universitas, fakultas, prodi dan tentunya seluruh mahasiswa Ilmu
Komunikasi kedepannya HIMIKA akan bekerja untuk memberikan

kontribusi-kontribusi aktif dalam pengembangan prestasi akademik maupun

non akademik.
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M I j
ungsi dap Tujuan dibcnmknya HIMIK A

Fungsi dari 1
= HIMIK A AMIKOM  adalah untuk bertukar informasi,
koordinasj tukar il
1, bertukay pikiran dap solusi. Tujuan dari HIMIKA AMIKOM
adalah sebaoa; : .
Agal wadah bagj pPara mahasiswa program studi Ilmu Komunikasi

untuk menge _
gembangkan dan menyalurkan potensinya serta mengaplikasikan

ilmu pengetahuan Yang didapat darj perkuliahan.

¢. Kegiatan
Kegiatan yang dilakukan oleh HIMIKA AMIKOM dibagi menjadi 3
bagian yaitu:
1) Program jangka pendek
Program yang diberlakukan untuk pengurusan saat ini

2) Program jangka menengah

Program yang diberlakukan secara fleksibel, dapat untuk program yang
lalu, saat ini atau untuk kedepan

3) Program jangka panjang

Program jangka panjang dapat dilakukan secara panjang seperti ACA,

namun harus hold dulu karena diakibatkan adanya Covid-19

d. Struktur Organisasi HIMIKA

Job Description Himpunan Mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi

Yogyakarta

37



1. Ketua umum

a. 'di
Kooxdmator kepengurus

an yang sedang berlangsung

b. Bert i
anggung jawab atag kepengurusan yang sedang berlangsung

& e : ,
Member; Instruksi kepada pengurus sesuai jobdesk masing-masing

d. Berkoordinasj dengan Dppa

2. Wakil Ketua umuim

a. Mewakili ketua umum apabila berhalangan hadir

b. Membantu ketua umum dalam mengambil keputusan

¢ Mendampingi ketua umum dalam berkoordinasi dengan DPPA

3. Bendaharal

a. Mengelola keuangan HIMIKA
b. Memberi laporan keuangan dalam jangka waktu dan Kegiatan
tertentu
4. Bendahara Il
a. Membantu bendahara I dalam pengelolaan keuangan HIMIK A
b. Bersedia menjadi bendahara dalam kegiatan tertentu

5. Sekretaris |
Mencatat hasil rapat, mengumpulkan arsip dan mendata inventaris
a. ’
HIMIKA

b. Bertanggung jawab atas administrasi

38



6. Sekretaris

4s

10.

a. Membanty Sekretaris T dalam pengumpulan arsip, mencatat hasil
rapat dan mendata inventaris HIMIK A
b. Bersedia menjadi sekretaris dalam kegiatan tertentu
Koordinator Departemen
a.

Bertanggung jawab atas program kerja departemen

b. Bertanggung jawab atas anggota departemen

¢. Berkoordinasi dengan pengurus inti lainnya

Anggota
Bagian dari setiap departemen sesuai kemampuan.
Departemen Penelitian dan Pengembangan

Departemen ini berfokus pada Advokasi dan serap aspirasi serta
pengabdian masyarakat. Output dari departemen ini ialah menjadi akses
dalam menghimpun, menampung dan menyalurkan aspirasi mahasiswa

Ilmu Komunikasi Universitas AMIKOM  Yogyakarta.  Serta

mengembangkan sumber daya manusia dan mengabdi pada masyarakat

pada program kerjanya.

Departemen Media Komunikasi dan Informasi
€ )

3 ‘formasi melalui media-media yang
i kan orm
mempublikasi

dari departemen ini 1alah Keterbukaan

dimiliki HIMIKA. Output

39



11,

12.

13.

informas;i :
ast dan kegiatan HIMIK A terhadap publik dan membangun citra

HIMIK A mel

alui mcdia—me(lianya.

Departemen Pengembangan Potensi

D .. e 4
cpartemen ini berfokus pada pengembangan potensi Mahasiswa

[Imu Komunikas; dj bidang Fotografi, Sinematografi, Broadcasting dan

Jurnalistik. Output dari departemen ini ialah mampu menjadi wadah
bagi minat dan bakat Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas
AMIKOM ' Yogyakarta dalam mengembangkan kemampuan dan
bakatnya.
Departemen Kewirausahaan

Departemen ini berfokus pada pengelolaan uang kas serta dana
usaha. Output dari departemen ini ialah menambah devisa HIMIKA
serta membantu dalam penyediaan dana kegiatan HIMIKA.
Departemen Hubungan Masyarakat

Departemen ini berfokus pada ruang lingkup HIMIKA baik itu
Internal maupun eksternal. Output dari departemen ini ialah menjalin
n berkoordinasi dengan pihak lain dalam kegiatan-

hubungan baik da

keoiatan di dalam/luar HIMIKA baik itu internal maupun ekstern.
egl
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2. Himpunan Mahasiswa Progr

am - Studi [Imy Komunikasi STMM MMTC

Yogyakarta,
a. Sejarah Singkat

Himpun: i
punan Mahasmwa Program Studi Ilmu Komunikasi STMM

MMTC Yogyakart

a sudah berdiri sejak adanya 6 kabinet, kurang lebih

kitar
SeKitar 6 tahun (2015) dan memiliki nama yaitu Korps Mahasiswa

Manajemen Informas;i Komunikasi (KOMMIK). KOMMIK berdiri bermula

a . 1 % 2 sy -
dari keresahan mahasiswa yang ingin memiliki wadah pengembangan

khusus selain melalui matakuliah atau yang bersifat akademik saja, beberapa
mahasiswa termasuk Kak Adit dan Kak Rizal yang mengusulkan hal
tersebut membentuk tim untuk berdiskusi dengan kepala jurusan. Setelah
mendapat persetujuan dari kepala jurusan, kurang lebih 2 bulan tim
mahasiswa bekerja keras untuk segera mendirikan KOMMIK dan
membentuk tim sukses untuk mendukung ketua KOMMIK pertama yaitu

Kak Adit dan Kak Rizal. Bermula dari itulah KOMMIK dapat terbentuk

sebagai Himpunan Mahasiswa Program Studi.

b. Fungsi dan Tujuan dibentuknya KOMMIK

Fungsi utama dari KOMMIK yaitu menjadi wadah, menjadi ruang
un

> ' juan jurusan. Fungsi
k ¢ suaranya untuk l\emajuc
i baka menyuarakan
minat dan t

D/ART) yaitu sebagai wadah bagi
: Rumah Tangga (A

sesuai Anggaran Dasar

[Imu Komunikasi STMM MMTC Yogyakarta

mahasiswa Program Studi
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dalam kegiatan
d ano he
yang berpedoman pada 3 aspek meliputi aspek pendidikan,

lokllll t':l] 1 1 as

Tujuan yt ari
dma dari KOMMIK yaitu mengembangkan kemampuan

terakomodirnya . irasi
Suara dan aspirasi mahasiswa, terciptanya persaudaraan dan
terlaksanany i i :
a belbagal bentuk kegiatan himpunan mahasiswa di bawah
rodi seperti dj 1 baik i i
p perti diskusi baik Internal Maupun eksternal dan kegiatan lainnya

baik yang individy Mmaupun yang bekerjasama dengan HIMA atau UKM

lain.
Kegiatan
Kegiatan yang dilakukan KOMMIK ketika di masa pandemi Covid-
19 adalah:
1) Melakukan upgrading kepengurusan KOMMIK
2) Melakukan kegiatan social, seperti bantuan sosial dan kerja bakti

3) Mengembangan program minat dan bakat, seperti nonakademik adalah

game dan olahraga

Struktur Organisasi KOMMIK

Job Description Himpunan Mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi

Yogyakarta

1. Ketua umum
a) Koordinator kepengurusan yang sedang berlangsung

b) Bertanggung jawab atas kepengurusan yang sedang berlangsung
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¢) Memberi ;
THnstruksi ke i
st kepada pengurus sesuai jobdesk masing-masing

d) Berkoordinag; dengan Dppa

2. Wakil Kety

aumum

a) Mewakili kety

a umum apabila berhalangan hadir

b) Membantu ketus umum dalam mengambil keputusan

) Mendampingi ketua umum dalam berkoordinasi dengan DPPA

3. Bendahara

a) Mengelola keuangan KOMMIK

b) Memberi laporan keuangan dalam jangka waktu dan kegiatan

tertentu
4. Sekretaris
a) Mencatat hasil rapat, mengumpulkan arsip dan mendata inventaris
KOMMIK
b) Bertanggung jawab atas administrasi
5. Koordinator Departemen
a) Bertanggung jawab atas program kerja departemen
b) Bertanggung jawab atas anggota departemen

¢) Berkoordinasi dengan pengurus inti lainnya

6. Anggota

Bagian dari setiap departemen sesual kemampuan
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STRUKTUR DAN SISTEM KEANGGOTAAN

PENANGGUNG JAWAB - Puket 11l Bidang

Kemahasiswaan

Y

PEMBINA TEKHNIS : Yolanda Presiana Desi,

S.IP,MA

_________________________ PENASEHAT : Dewan
Demisioner

Y

KETUA : Ishbah Hanifan A.H

Y

WAKIL : Alifia Rizkita Nurratri

A

{ SEKETARIS : Elisa Triwiyatsih

A4

BENDAHARA : Annisa
Sastrikaningrum

DEP. KOMUNIKASI
: Lulu Nurul

Azkiyah

A

» y
DEP. INFORMAS| : DEP.PENELITIAN DAN DEP. MINNAT DAN
p : ) ]
Ruhin Brilliant ENGEMBANGAN : B’.\KAT : Aurelh.a
Saifuddin Kresna Dwi Nalendra Citra Maharani

Bagan 2.2 Struktur dan Sistem ke

anggotaan
HIMAKOM STMM MMTC
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BAB 111

HASIL paoN PEMBAHASAN
A. Temuan Data

1. Peran Komunikasj Himpup

an Mahasicw. _— o
Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi

dalam Pemberdaya: e
Yaan Kcmgamsasmn Mahasiswa pada Masa Pandemi Covid-

19 melalui Pelaksanaan Program Kerjanya

Salah i : T . :
satu fungsi darj Organisasi kemahasiswaan adalah sebagai sarana

penunjang pendidikan dan sarana untuk mengembangkan kemampuan diri (soft
skills). Kemampuan dirj (soft skills) penting bagi setiap mahasiswa untuk dapat
berbaur dan terjun langsung dalam kehidupan masyarakat. Dalam perspektif
pendidikan kewarganegaraan, kemampuan diri (soft skills) dikenal dengan istilah
kemampuan kewarganegaraan (civic skills). Pada masa pandemi Covid-19
pelaksanaan program kerja Himpunan Mahasiswa Program Studi [lmu Komunikasi
dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa belum dapat melaksanakan
program kerjanya sehingga mempengaruhi mahasiswa di dalam himpunan ity
sendiri.

Selain itu, organisasi mahasiswa mempunyai peran yang strategis untuk
mewujudkan idealisme mahasiswa dan menjadi tempat mengembangkan potensi.
baik akademik maupun organisasi. Dalam hal ini, sebagai mahasiswa yang
progresif, kreatif, dan kritis harus mampu mengambil peran tersebut. Dengan

itis mahasiswa akan mampu mengemban peran
iliki Vi a kritis maha
memiliki kreativitas dan day
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dengan baik meskipun (; €ra pandem;j ¢ id
ovid-19 g

oleh Mas Ishbah Himakom STMM MM 1
L&

aat ini. Seperti yang disampaikan

Pembcrdaya

- an - manusia
Pandemi karepg di mas

penting untuk dilakukan di masa

lelah dan Stress kil & pandemi ini manusia seringkali merasa
aKibat kondisj yang terjadi di sekitarnya. Selain itu,

banyak

Masyarakat j : :
uga yan A m m
pPenurunan darj segi =1 yang kehilangan pekerjaan atau mengalami

kekerasan dal perekonomia““yﬂ- Angka permasalahan dan

itu, perly adzm kelubarga pun meningkat di masa pandemi. Untuk
el pemberdaya ~

teratasi.  Selain yYaan manusia agar hal tersebut dapat

Itu,  pemberdayaan  manusia khususnya
Ip<eombelflkay§a.n anggotg Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu

MunIkas juga penting untuk membentuk hard skill dan soft skill
para anggota yang nantinya dapat diimplementasikan ke dalam

ggrzmtlu)k penyusunan program kerja.” (Wawancara tanggal 07 Juli

Himpunan kemahasiswaan memiliki peranan yang penting dalam

mengembangkan keterampilan kewarganegaraan bagi mahasiswa. Hal tersebut
ditunjang dengan adanya progrém dan materi-materi yang disajikan dalam setiap
kegiatan. Dengan demikian, mahasiswa lebih termotivasi dan tergugah hatinya
untuk mengikuti kegiatan yang diberikan oleh Himpunan Mahasiswa . Seperti yang

disampaikan oleh Mas Yoga Himakom AMIKOM

“Pemberdayaan manusia terutama pada mahasiswa jurusan
komunikasi pada masa pandemi Covid-l? ini sangat penting Karena
bentuk kegiatan dalam program Orgﬂni-sam.kemahams_waan terutama
yang berkaitan dengan peranan organisasi kemahasiswaan sebagai
upaya mengembangkan civic skills maha‘m'sx.va, {ﬂahamswa d_alam.
organisasi kemahasiswaan 'dm!ntut mem.lhknl skzlllg yg{]glba.lk di
segala bidang. Setiap organisas kelpahasnsw'aan‘yang 1geluti _Oleh
mahasiswa tidak terlepas dari garis koordinasi atau lmeumkgs,
bersama meskipun sedang pandemi Covid-19 seperti ini tetap bisa
dilakukan secara online” (Wawancara tanggal 23 Juni 2021)
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Himpunan M ;
ahasisyy
a me i
lakukan pember(layaan keorganisasian mahasiswa

pada masa pandem;j Covid-19 deng

a 1 A : .
dan bubagdl program dan materi-materi yang

disajikan dalam setiap kKegiatan. ¢;
8 » dlantaranya adalah sebagai berikut:

a. Negosiasi angooty . Eor g e
bEWidy St‘UktllIISRSI Pribadi, Aktivitas Koordinasi Dan Posisi

Institusional

M .
enurut Griffin, Ledbetter, & Sparks (2019: 253) Analisis Pola Komunikasi

Organisasi terdiri i oot . : -
g erdiri  darj NCgosiasi anggota, strukturisasi pribadi, aktivitas

koordinasi dan posisi institusional. Pada program kerja Himpunan Mahasiswa

dalam melakukan pemberdayaan manusia sangat penting dalam menerapkan
negosiasi anggota, strukturisasi pribadi, aktivitas koordinasi dan posisi

institusional agar tujuan program kerja berjalan sesuai. Mas Ishbah Himakom

STMM MMTC menjelaskan

“Negosiasi anggota dapat terjadi saat brainstorming untuk
menyusun program kerja, strukturisasi pribadi berarti setiap anggota
memiliki jabatannya masing-masing dan paham akan struktur,
tugas, fungsi, dan alur koordinasi yang t_)erlfaitan dengan
jabatannya. Aktivitas koordinasi juga dapat terjadi saat program
kerja berlangsung dan posisi institusional ada_lah'pomsn Hl_mplman
Mahasiswa Program Studi Ilmu Komgmk_as;. sebagai suatu
organisasi dan posisi mereka di antara organisasi lal'nnya. Walagpun.
di masa pandemi, keempat hal di atas perlu.terjadl agar organisasi
tersebut “hidup”. (Wawancara tanggal 07 Juli 2021)

S n l I ] (la am Sl Zl“ l l “p dal MahﬂSiS\Va roeram Studl lll 1
isi 1 I l I | | 11 unan P

K nikasi agar suatu organisasi tetap ada, Mas Yoga Himakom AMIKOM
omu

juga menyampaikan bahwa
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“Pada - 141 ' |
sering m?i?dpi“:&‘:n Mﬂh‘asis_wa' Program Studi Imu Komunikas
program Akcrja ("lt'?ld Negosiasi anggota ketika adanya penyusunan
Mmemang dibiltuh(k(u sedang  perencanaan program kerJ_a,karena
r annya sebuah negosiasi dalam suatu himpunan

aoar S
sﬁ‘illlkttlerli(;:litial};i?bqF()iL-Ogm.m Kerja yang maksimal hasi]_nya. e
alkan Sobidegt me;ek] setiap anggota Hlmpll‘nan Mahasiswa paham
et a sghmgga program kerja selalu berjalan sesuai
sdll Tencana. Aktivitas koordinasi selalu dilakukan dengan baik
antar anggota himpunan karena agar terciptanya program kerja yang
maksimal dan posisi institusional Himpunan Mahasiswa Jurusan
[lmu Komunikas; sebagai suatu organisasi dan posisi mereka di

an_tara_ organisasi yang lainnya. negosiasi anggota, strukturisasi
pribadi, aktivitas koordinasi dan posisi institusional memang harus

berjalan dalam suatu Himpunan Mahasiswa agar program kerja

berjalan sesuai dengan rencana.” (Wawancara tanggal 23 Juni 2021)

Berdasarkan pemaparan mengenai negosiasi anggota, strukturisasi pribadi,
aktivitas koordinasi dan posisi institusional, dapat disimpulkan bahwa
Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi menggunakan negosiasi
anggota dalam menyusun program kerja, dan setiap mahasiswa melakukan
strukturisasi pribadi sesuai dengan jabatannya masing-masing dan paham akan
struktur, tugas, fungsi, dan alur koordinasi yang berkaitan dengan jabatannya,
begitu pula aktivitas koordinasi yang dijalankan saat program kerja dilakukan
dan posisi institusional Himpunan Mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi

sebagai suatu organisasi dan posisi mereka di antara organisasi yang lainnya.

Melatih kerjasama dalam bentuk tim kerja yang multi disiplin

Dal elaksanaan program kerja Himpunan Mahasiswa Program Studi
alam p
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multidisiplin, Menurut My Ishbal |y
ah Him

. akom STMM MMTC menjelaskan
pentingnya melatj, kerjasama

“Untgk Membentyk gy,
kunci Ulamanya aqy
anggota di dalay, tin
terbentuk, mak
berbagaj

atu tim kerja yang kompak dan multi disiplin,
ah perly adanya hubungan yang baik antar
'mtersebut. Jika hubungan yang baik sudah
o a kerjasama d_apat dilatih dengan cara memberikan
gas atay pekerjaan yang harus dikerjakan secara
Mu, perlu adanya sense of belonging kepada

da!am kelompok. Sense of belonging dapat
8al cara seperti misalnya mengadakan deep
(Wawancara tanggal 07 Juli 2021)

dibentuk mela]yj berba
sharing atay games”

Kerjasama dalam Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi menjadi kunci
kesuksesan dalam program kerja karena akan menciptakan kedisiplinan

anggotanya, Mas Yoga Himakom AMIKOM Juga menjelaskan bahwa

“Himpunan Mahasiswa Program Studi komunikasi melatih
kerjasama dengan cara sering dibentuknya negosiasi program kerja
agar terciptanya kesepakatan bersama karena secara tidak langsung
akan melatih kerjasama antar anggota dan sering diadakan nya
pembahasan program kerja keluar agar antar anggota bisa merefresh
pikiran dan menjalin kedekatan antar anggota namun sekarang
adanya Covid-19 maka kami menjalin kerjasama melalm_ online
seperti via zoom dan whatsapp.” (Wawancara tanggal 23 Juni 2021)

Program kerja Himpunan Mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi
dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada Masa Pandemi Covid-19
dengan melalui kerjasama dalam bentuk tim Kerja yang multi disiplin telah

i is pada suatu organisasi akan berimplikasi
jali ngan harmonis p:
terjalin dengan baik, hubu

kepada program kerja yang telah dibuat.
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9

an bertanggung jawab
melakukap Pemberd

Dalam

ayaa e T .
Yaan keorganisasian mahasiswa pada masa

pandemi Covid-19 Senaml 1.
perti inj, Hlmpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu

Komunikas;j dalam melakuk

dan I' r. | I p iri
p Ograln kC Ja pC”U ?l(l('ll ya S]ka mandiri,

an y
be”a“ggung Jawab. Berikut penjelasan dari Mas

Ishbah Himakom STMM MMTC

“Sikap mandiri, perc
dibentuk dengan
fungsionaris Himpur

aya diri, disiplin, dan bertanggung jawab dapat
cara dicontohkan oleh para petinggi dan
Sl 1an Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi.

1tu, perlu adanya sense of belonging terhadap Himpunan
Malla51swa Program Studi Komunikasi, sense of belonging dapat
dlbangpn melalui pendekatan personal, deep sharing, games, dan
sebagainya. Adanya bentuk reward seperti best staff juga dapat
memacu  anggota Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi untuk bersikap mandiri, percaya diri, disiplin, dan

bertanggung jawab” (Wawancara tanggal 07 Juli 2021)

Sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab merupakan hal
penting dalam berlangsungnya suatu organisasi agar program kerja terlaksana
sesuai dengan planning. Maka setiap mahasiswa dituntut untuk memiliki

karakter tersebut. Mas Yoga Himakom AMIEON] Jisg menislasian

“Sikap mandiri, percaya difi,. disip}in dan bertanggung jawab itu
sebetulnya berada pada diri masing masing mal?a'sl‘s.\\»a‘ pada
Himpunan Mahasiswa Program Studi l!mu I\1011’1L111N|l\a>| menjlang
dituntut untuk disiplin dan bertagggungqaxva? agar semua berjalan
i dengan program kerja, hal itu pl.mjuga selalu (11terapk'f11] pada
i 5 ta Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
semua .l?"gg?nema"g masih ada bebempa anggota yang Kurang
il | berkomunikasi di depan umum namun lama
et i erti anggota yang lain yang sudah memiliki
e ak?ﬂrisszlam berbicara di depan umum.” (Wawancara
kepercayaan
tanpggal ?2/3 Juni 2021)
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Berdasarkap
hal tersebyt disimpulkan bahwa

IImy Komunik

Himpunan Mahasiswa
Program = Sty

ast  dalam pemberdayaan keorganisasian

mahasiswa selaly

Menanamk; s e
amkan sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan

belTanggUngJ'aWab_

d. Melatih berorganisasi

Dengan J P
gan adanya komunikas; Suatu - organisasi dapat berjalan lancar dan

berhasil dan begitu pula Sebalik"ya, kurangnya adanya komunikasi maka suatu

organisasi akan berhentj. Maka untuk ijgy pentingnya melatih organisasi pada

setiap anggota. Berikut penjelasan dari Mas Ishbah Himakom STMM MMTC

“Pelatihan keorganisasian dapat dilakukan dengan cara mengadakan
LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan), rapat kerja awal paruh, rapat
kerja masing-masing divisi/departemen, serta rapat pleno setiap
bulannya. Tentu saja, di masa pandemi rapat dan kegiatan tersebut
harus dilaksanakan secara daring. Di dalam kegiatan LDK. petinggi
dan fungsionaris dapat memberikan berbagai materi mengenai
organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
dan kiat-kiat leadership. Kegiatan-kegiatan di atas Juga dapat
diselipkan berbagai games dan ice breaking yang Qapat memperkuat
bonding antar anggota.” (Wawancara tanggal 07 Juli 202 1)

Pelatihan berorganisasi merupakan bekal untuk mahasiswa untuk memilik;
jiwa kepemimpinan bukan hanya harus dimiliki oleh seorang ketua, namun ha|
ini juga harus dimiliki oleh setiap orang. Salah satu tempat untuk melatih jiwa
ini jug

isasi. ikuti prosesnya, banyak belajar ketika
impi h organisasi. ikuti prosesnya,
kepemimpinan adalah sebua

A b b bung, jangan sungkan untuk bertanya Kepada anggota senior
amu baru berga )
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yang lebih berpep ;
Pengalaman, Seperti yang disampaikan olch Mas Yoga Himakom

AMIKOM

(43 3
Pelatihap Organisasj af

St atau disebut PO ini merupakan agenda wajib
mahasiswag

B?li;(uic;l]ﬂpsecam s )namun pada saat pandcmj Sgpeﬁi }](n;
mengenai teknik. c. iline, k_arcna- dapat untuk ‘ legdlkan be a

> cara, dan juga sistem berorganisasi yang baik.
Dengal} a‘?a“ya Pelatihan Organisasi ini diharapkan bisa melatih
kepemm]pman’ Manajemen organisasi dan melahirkan kader-kader

yang dapat berperan  aktif di himpunan” (Wawancara tanggal 23
Juni 2021)

Berdasarkan anggapan diatas maka disimpulkan bahwa Himpunan

Mahasiswa  Program  Studi IImy Komunikasi dalam  pemberdayaan
keorganisasian mahasiswa rutin dilakukan, pada saat pandemi Pelatihan
Organisasi dilakukan secara daring dengan berbaeai materi mengenai organisasi
g deng g g
Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi dan kiat-kiat leadership.
Melatih cara berkomunikasi
Suatu organisasi akan tetap hidup, karena adanya sebuah komunikasi, karena
melalui komunikasi setiap anggota dapat mengembangkan pengetahuan dan
menyatukan paham, maka untuk itu setiap mahasiswa wajib untuk saling
>
berkomunikasi, meskipun di tengah pandemi seperti ini berkomunikasi harus
3
- i limakom STMM MMTC
- i lasan dari Mas Ishbah k
tetap berjalan. Berikut penje
& ikasi di dalam suatu organisasi harus berjalan lancar agar
Kom.lml Ecli' dalam organisasi tersebut juga berjalan dengan lancar.
pekerjaan bl] ak tantangan terkait komunikasi, seperti misalnya
Terdap_at al y1 , tidak lancar, di masa pandemi. Untuk mengatasi hal
e ial l%o nunikasi harus dibangun dengan cara dimulai darj
I
tersebut, maka

: . G encontohkan kepada para
etinegi dan fungsionaris organisasi yang m
petinggl li funiS}l(lasi dapat dijalin baik secara personal (personal
gg t =
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chat) may
] pUn Secal.‘ R
Juga mempengamh;1 lllelkCI(’f“p"l< (group char). Hubungan yang baik
omunikasj yYang terjadi, maka dari itu dapat

Pada masa :
Pandemi sepert; i .

SCPerti ini sudah tidak asing lagi berkomunikasi tidak

dengan tat

ap muka é
3 melainkan dengan online. Seperti yang disampaikan oleh

Mas Yoga Himakom AMIKOM

mi;:gspiu"a" MahaSlS\_Na Program Studi lmu Komunikasi melatih
.o oe1swa untuk saling berkomunikasi d; tengah pandemi seperti
ni tidak harus dengan bertatap muka melainkan dengan melalui
peBan. (message) atau video call. Membangun relasi antar
mahflSlswa dan antar anggota dengan cara berkomunikasi sangat
penting, hal tersebut dapat membangun keakraban satu sama lain
dan dapat memperkuat suatu organisasi dalam melakukan program
kerja.”(Wawancara tanggal 23 Juni 2021)

Berdasarkan hal tersebut, pentingnya komunikasi untuk dibangun antar
mahasiswa dan antar anggota maka Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi tetap membangun komunikasi di tengah pandemi guna untuk

pemberdayaan keorganisasian mahasiswa dapat dilakukan dengan berhasil.

Membina dan mengembangkan bakat

Dengan adanya Himpunan Mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi

maka segala aspirasi dari mahasiswa dapat dikumpulkan dan disalurkan. Dengan

itu pula diharapkan agar segala tindak anarkis yang dilakukan oleh mahasiswa

- o . . o l .
karena merasa aspirasinya tidak hiraukan dapat dicegah. Himpunan Mahasiswa

. o« v LU Y . . : f rll]tas L]l]tuk
P i kasi juga bisa membantu pimpinan fak
rogram StUdl Ilmu Komuni

4 I e an yang Slfatnya p()S I Cpel
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mengembangkan bakat, Berikut penjel
njelas

an dari Mas Ishbah Himakom STMM
MMTC

“Himpunan M i
¢ ahasisyw

Para anggotany, dal
berbagaj workshop
tersebut dap

a Program Studj Komunikasi dapat membantu
am mf:mbina kemampuan mereka ini melalui
% bcrb);‘]‘:gkdItlljukan kepada para anggota. Wor.kS’hOP
berbagaj kemampuan s: M')()rkmol.) hard. Al yang mengajafrkan
Selain ity, Himpunay I\/};;:Ir]tl menulis, desain ‘graf.'ls, dan sebagainya.
juga dapat  mendat b el Pfogranr} Sy A Komumk-aSl
membantunya  g]  m o ke kemUd‘a“_
ey lky alam mengembangkan bakat tersebut seperti

sdraikannya untuk  jkyt kompetisi yang berkaitan dengan
ggg?t)“ya tersebut, dan lain sebagainya.” (Wawancara tanggal 07 Juli

Adanya workshop Sangat membantu mahasiswa dalam mengembangkan

bakat yang dimilikinya, karena suatu bakat dapat berkembang apabila dibina

dengan baik. Seperti yang disampaikan oleh Mas Yoga Himakom AMIKOM

“Dalam Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
untuk melakukan pemberdayaan keorganisasian mahasiswa dalam
masa pandemi Covid-19, memberikan arahan kepada mahasiswa
untuk mengembangkan bakat yang dimilikinya secara membina
mahasiswa yang belum terlihat bakat yang dimiliki untuk dibina dan
mengembangkan bakat yang sesuai dengan bidang yang diminati.
Hal itu dilakukan dengan diadakannya seminar kelas online pada
masa pandemi Covid-19 seperti ini yang dapat diikuti seluruh
mahasiswa secara gratis dan mendapatkan sertifikat atas seminar
yang diikuti.” (Wawancara tanggal 23 Juni 2021)

Pada Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi dalam
pemberdayaan keorganisasian mahasiswa untuk membina dan mengembangkan
bakat sudah dilakukan dengan baik dan memberikan fasilitas kepada mahasiswa

untuk mengikuti workshop serta seminar yang diadakan.
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g. Menambah Wawasap

Menambah
awa or -
SVASaN merupakan keinginan setiap mahasiswa dalam
melakukan sosialisasi,

maka ’ . .
aka H”“Punan Mahasiswa Program Studi IImu

Komunikasi da
lam - melakukan Program kerja pemberdayaan keorganisasian

mahasiswa pada saat Covid-19 Seperti ini menjadi tugas yang tidaklah mudabh,

karena dituntut untyk tetap melakukan program kerja dengan baik, maka

penjelasan dari Mas Ishbah Himakom STMM MMTC

“Di masa pandemi Covid-19, proses membentuk wawasan baru dan
menambah wawasan (transfer knowledge) kepada seluruh anggota
Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi tentu saja
terhambat akibat adanya physical distancing yang menyebabkan proses
tersebut harus dilaksanakan secara daring. Melalui daring, proses
transfer knowledge tersebut tetap dapat dilakukan melalui diadakannya
rangkaian webinar yang diadakan melalui medium conference call,
yang bertemakan berbagai wawasan baru yang harus dimiliki oleh
setiap anggota. Webinar diadakan dengan mengundang expert atau
Jajaran petinggi organisasi dan dilaksanakan secara dua arah di mana
anggota juga dapat memberikan pertanyaan atau tanggapan kepada
materi yang diberikan. Dengan begitu, proses transfer knowledge akaq
tetap berjalan sebagaimana mestinya.” (Wawancara tanggal 07 Julj

2021)
Proses membentuk wawasan baru dan menambah wawasan (transfer
knowledge) tidaklah mudah dalam keadaan physical distancing, maka dari ity
w

dilakukannya secara daring. Seperti yang disampaikan oleh Mas Yoga
Hakukani : .

Himakom AMIKOM

awasan Himpunan Mahasiswa Program Studj
‘ ah wawasan |
“Dalam menambal

: ins e oratl
nunikasi mengadakan seminar o{zlmc gratis fiéﬂgag
IImu Koi , profesor yang ahli dalam bidangnya, seminar ipj
pembicara seorang p a saja dengan cara melakukan pendaftaran
C

dapat diikuti oleh siap
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terlebil dahuly,
mengikytg;» (W

Via online

d : .
aWancarg ¢ an mendapatkan sertifikat bagi yang

anggal 23 Juni 2021)
Pada Himpunap Mahasiswa p
) ¢ Trogram - Studi [Imu Komunikasi dalam
pemberdayaan keoroanic...:
an :
ganisasiap Mahasiswa gk menambah wawasan dengan
o
cara melaluj d

aring, pProses frm..
PIOSES transfer knowledge tersebut tetap dapat dilakukan

melalui diads : i
i dladflkannya rangkaian webinar Yang diadakan melalui medium

conference call.

Meningkatkan Kepedulian dan kepekaan pada masyarakat dan lingkungan

mahasiswa

Pada masa pandemi Covid-19 seperti ini, mahasiswa di hadapkan untuk
meningkatkan kepedulian dan kepekaan pada amsyarakat dan lingkungan
mahasiswa. Berikut penjelasan dari Mas Ishbah Himakom STMM MMTC

“Kepedulian dan kepekaan terhadap masyarakat dan lingkungan
sekitar dapat dipupuk dengan cara menyadari permasalahan yang ada
di masyarakat. Untuk itu, Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi perlu untuk mencari tahu masalah yang ada di masyarakat
dan mengetahui dampak yang diterima masyarakat dari masalah
tersebut. Di masa pandemi, permasalahan utama adalah adanya
pandemi Covid-19 ini menyebabkan masyarakat harus melakukan
physical distancing. Hal tersebut kemudian .m_emmbulk.an berbagai
permasalahan baru seperti menurunnya-kondns.l ekonomi seseorang,
adanya PHK, melonjaknya angka penderita Covid-19, dan sebagainya.

i ISWi ¢ u Komunikasi jug
Karena anggota Himpunan Mahasiswa Jurusan [Imu K 1kasi juga
an mungkin merasakan hal tersebut, maka akan lebih

membangun kepedulian dan kepekaan terhadap
an sekitar di masa pandemi ini.” (Wawancara

pasti dekat d
mudah untuk !
masyarakat dan lingkung
tanggal 07 Juli 2021)

any -asakan bagaimana perubahan drastis
Pandemi Covid-19 semua Orang merasa

swa merasakannya secara langsung karena

isini asl
yang dialami, maka disini mahé
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mahasiswa  sendj juga
S

mer :
rasakan imbas dari Covid-19.  Seperti yang

disampaikan olel Mas Yoga Himakom AMIKOM

‘LD
alam keaqg

aan - .

Pandemi Seperti ini menciptakan kepedulian dan

kepekaan | -

nahse : )

dari pandem; E‘S'S-Vdv“ ‘erhadap keadaan sekitar, yang berdampak
OV1d-19 hal ipj membangun kepedulian mahasiswa

atas lingkuno :

te) gan Sek[tar kare i ) ] ;
- na setia

perubahan se p mahasiswa juga mengalami

2021) 4Ma masa pandemi ini” (Wawancara tanggal 23 Juni

Pada Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi dalam

pemberdayaan keorganisasian mahasiswa dalam meningkatkan kepedulian dan
kepekaan pada masyarakat dan lingkungan mahasiswa perlu untuk mencari tahu
masalah yang ada di masyarakat dan mengetahui dampak yang diterima
masyarakat dari masalah tersebut. Di masa pandemi, permasalahan utama
adalah adanya pandemi Covid-19 ini menyebabkan masyarakat harus
melakukan physical distancing. Hal tersebut kemudian menimbulkan berbagai

permasalahan baru seperti menurunnya kondisi ekonomi seseorang, adanya

PHK, melonjaknya angka penderita Covid-19, dan sebagainya.

Membina kemampuan Kritis, produktif, kreatif, dan inovatif
Peran komunikasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
er

P : i inovatif menurut penjelasan dari Mas Ishbah
kritis, produktif, kreatif, dan

Himakom STMM MMTC adalah

gan zaman, kebutuhan akan kemampuan
soft skill maupun 'hard skill semakin
bangkan hal ini, Himpunan 'MahastWa
dapat mengadakan berbagai workshop

an perkemban
skill) baik
lam menyeim
nunikasl

“Seiring deng
diri (personal
meningkat. Da
Program Studi Kor
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mengenai sof4

_ skil ‘
thinking car . sepert

a menyusun Su

Mengajarkan cara berpikir ala critical
ftu, guna melatil kem

' suatu program kerja, dan sebagainya. Selain
inovatif juga 4. ) ampuan berpikir kritis, produktif, kreatif, serta
JUE apat dilakukan dengan memberikan tugas kepada

an Qoota u f
tete) ntl]k 3
lncnyUSl]n SUZ“U pr(,)élr(')n’] kerja y{]ng inovati daﬂ

mampu menar; crhatj
o | arik  perhatjan banyak orang di masa pandemi ini”
vancara tanggal ()7 Juli2021) ;

Himpunan 1S
punan  Mahasiswa Program  Studi  11my Komunikasi  dalam

emberdayaan keoreanisac . : o
P ye Organisasian mahasiswa dalam membina kemampuan Kritis,

produktif, kreatif, dan inovatif menurut penjelasan dari Mas Yoga Himakom

AMIKOM

“Pada dasarnya kemampuan kritis, produktif, kreatif dan inovatif
harus dibangun, Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi melakukannya dalam pemberdayaan keorganisasian
mahasiswa dengan cara mahasiswa wajib mengikuti seminar dengan
pembicara nya adalah senior dan profesor yang ahli dalam
bidangnya sehingga hal ini dapat mengarahkan mahasiswa dalam
berpikiran kritis, serta mahasiswa dapat menjadi produktif dengan
kreativitas dan inovasi yang mereka bangun.” (Wawancara tanggal

23 Juni 2021)

Pada Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi dalam
pemberdayaan keorganisasian mahasiswa mengadakan berbagai workshop

mengenai soft skill, sepert mengajarkan cara berpikir ala critical thinking, cara
)

menyusun suatu program kerja, dan Sbginga; " Selalut it ghna mlath

; berpikir kritis produktif, kreatif, serta inovatif juga dapat dilakukan
emampuan :

. a untuk menyusun suatu program kerja
' epada anggota
dengan memberikan tugas k

fd npu menarik perhatian banyak orang di masa pandemi ini.
- : ai
yang movatit dan m
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2. Kendala dalam Pelaksana
an Program Kerja Himpunan Mahasiswa Program

Studi Ilmu Komunikas;j dalam p
emberdayaan Keorganisasian Mahasiswa

Pada Masa Pandem;j Covid-19

Bel’dasal'kan d [)() e 111 :l
n l]“dn, cl]("n pClakSﬂndan progl am kel ia [’“I“pun

Mahasiswa Program Stud; . o
g tudi Ilmy Komunikasi tenty menemukan berbagai hambatan

ang berpengaruh pa .
yang peng pada Pengembangan keterampilan mahasiswa. Berdasarkan

penjelasan Mas Ishbah Himakom STMM MMTC hambatan itu adalah

‘Di masa pandemi, terdapat banyak hambatan yang dapat
mengh'alangi program pemberdayaan masyarakat dari Himpunan
Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi. Hambatan-hambatan
tersebut adalah adanya keharusan untuk melakukan physical
distancing sehingga pemberdayaan masyarakat tidak bisa
dilaksanakan secara meluas. Hal ini kemudian bisa saja ditangani
dengan cara menggunakan medium conference call, namun akan
timbul masalah baru di mana tidak semua masyarakat memiliki
gawai dan tidak semua masyarakat mengerti sistem dari conference
call, terutama di wilayah yang terpencil. Selain itu, jika
menggunakan metode daring, maka dampak yang dirasakan oleh
masyarakat bukanlah dampak yang bisa diukur atau dampak yang
bisa dirasakan secara langsung. Gangguan jaringan juga turut
menjadi permasalahan dalam pemberdayaan masyarakat dengan
metode daring” (Wawancara tanggal 07 Juli 2021)

Melakukan conference secara online merupakan hal yang paling bisa

dilakukan pada masa pandemi Covid-19 seperti ini, namun tidak semua mahasiswa

dapat melakukannya karena terbatas adanya jaringan yang kurang baik pada tempat

tinggal mereka, Seperti yang disampaikan oleh Mas Yoga Himakom AMIKOM

e keorganisasian mahasiswa, karena kita dipaksa untuk
pen]ﬂ;(erka)’ sosialisasi dan perencanaan program kerja secara rutin,
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karena adap i

melakukannzz lc]lg::lg):::mc] o
Z00m, namup tid
tempat tinggal
conference secar

ah untuk berjaga jarak maka kita
ara komunikasji melalui online seperti via
ak S€mua  dapat mengikuti karena tidak semua
mem-]hki signal yang bagus untuk melakukan
aonline» (Wawancara tanggal 23 Juni 2021)

B. Pembahasan

S Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi

dalam Pemberdayaan Keorganisasian Mahasiswa pada Masa Pandemi Covid-

19 melalui Program Kerjanya.

Sebagaimana yang dimaksud oleh Hendra (2018:108) organisasi mahasiswa
intra kampus dapat diartikan adalah wadah berkumpulnya sekumpulan mahasiswa
untuk mencapai tujuan bersama dalam satu organisasi, dan mempunyai visi dan
misi yang jelas serta disetujui oleh semua pengurus organisasi tersebut. Dalam
melakukan pelaksanaan program kerja Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada masa pandemi
Covid-19 dengan menggunakan negosiasi anggota dalam menyusun program kerja,
dan setiap mahasiswa melakukan strukturisasi pribadi sesuai dengan jabatannya

A ' r, tugas, fungsi, dan alur koordinasi yang
masing-masing dan paham akan struktur, tugas, fungsi,

berkaitan dengan jabatannya begitu pula aktivitas koordinasi yang dijalankan saat
itan ,

i s o di anta N
Studi K ikasi sebagai suatu organisasl dan posisi mereka di antara organisasi
udi Komunikasli

a i ang diungkapkan Panuntut (2020: 102)
n I esuai dengan yang 2
J 2 lamnya. Hal tersebut S

i i, yaitu jumlah pucuk pemimpin dan
At i kan dari dua segl, ¥
bahwa organisasi dapat dibeda
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saluran wewenan g,

punan MahaSiSWﬂ Progll > I ! !
am Studl ”I u K I nlk :

setiap anggota memijlik; jabatann}n
d Mm

asine- : »
asing masing dan paham akan struktur, tugas,

fungsi, dan alur koordipac:
nasi yang berkait

an dengan Jabatannya. Aktivitas koordinasi

juga dapat terjadi saat nrao. .
Program kerja berlangSu”g dan posisi institusional adalah

osisi Himpunan Mahas; -
p aSIsWa Program  Stydj llmu Komunikasi sebagai suatu

organisasi dan posisi mereka di antara organisasj lainnya. Walaupun di masa
pandemi, keempat hal di atas perlu terjadi agar organisasi tersebut “hidup”.

Program kerja Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada Masa Pandemi Covid-19
dengan melalui kerjasama dalam bentuk tim kerja yang multi disiplin telah terjalin
dengan baik, hubungan harmonis pada suatu organisasi akan berimplikasi kepada
program kerja yang telah dibuat. Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa selalu menanamkan
sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab. Hal tersebut sesuai
dengan pengertian Menurut Griffin, Ledbetter, & Sparks (2019: 5) disebutkan
bahwa tidak ada satu definisi yang umum mengenai komunikasi (no single
definition has risen to the top the standard). Sehingga komunikasi yang dibangun

oleh Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi dalam pemberdayaan

I id-19 tetap berjalan dencan
I I 1 asa Pandemi Covid-1 oz
keorgamsasmn mahasiswa pada M P

harmonis dan berimplikasi dengan program kerja yang dilaksanakan.

g S

berd k anisasian mahasiswa rutin dilakukan, pada saat pandem;j
pemberdayaan Kerog
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elatthan organisagj 4:
p dilakuky,, S€cara dar;
mn

H g deng N berba ai i i
' ‘ I < 1 mater1 mengenal
orgamsa51 1mpunan ag g

; i Komunikasi dan kiat-kiat
leadership. Pentmgnya komunik

asi up :
tuk (l'h‘"'“glln antar mahasiswa dan antar

art ggOta l“aka ]li]lll)l]]l(lll Mah'l?iS\ I 8
1 A va ¢ ) i i ‘
rOB am StU(ll ”HHI KOI 1U Ilkajl

membangun komunikas; di

tengg i
ngah  pandemi guna untuk pemberdayaan

keorganisasian mahas; :
& SIswa dapat dilakukan dengan berhasil. hal ini sesuai dengan

Eeprentiud RENo. 1851071088 e bt

an bahwa organisasi kemahasiswaan

intra-perguruan ting

1a . v
gt adalah wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke

arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendikiaan serta integritas kepribadia
untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. Sesuai dengan karakteristik organisasi
menurut Berelson dan Steiner (Liliweri, 2014: 54) karakteristik organisasi dibagi

menjadi 4, yaitu :
a. Formalitas. Tipikal dari organisasi adalah memiliki seperangkat tujuan,
kebijakan, prosedur, dan regulasi yang tertulis.
Pada Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi dalam
program dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa memiliki tujuan,

" . . . ool
kebijakan, prosedur, dan regulasi yang jelas yaitu bentuk kegiatan dalam
program organisasi kemahasiswaan terutama yang berkaitan dengan

peranan organisasi kemahasiswaan sebagai upaya mengembangkan civic

. ‘. ; rganisasi kemahasiswaan dituntut
J hasiswa dalam o
skills mahasiswa, ma

i i segal: idang. Setiap organisasi
S e baik di segala bidang p g
memiliki  skills yang

g digeluti oleh mahasiswa tidak terlepas dari garis
kemahasiswaan yan
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koordinas; atay komunik

asi berg

i AMa meskipup sedang pandemi Covid-19
seperti inj tetap bigy dilakyk

an secary online.

Hierarki yakni
> Yakni pengg
ambaran Leap: i
g8ambaray, kerja Organisasi yang seluruh peranannya
dirumuskan dalam

Struktur piramid.

Pada perap komunikasi

Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu

mahasiswa iIsasi  prj
memilik;j strukturisasj pribadi setiap anggota himpunan

mahasiswa paham akap jobdesk mereka sehingga program kerja selalu

berjalan sesuaj dengan rencana. Aktivitas koordinasi

der

selalu dilakukan

1gan baik antar anggota himpunan karena agar terciptanya program kerja
yang maksimal dan posisi institusional Himpunan Mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi sebagai suatu organisasi dan posisi mereka di
antara organisasi yang lainnya. negosiasi anggota, strukturisasi pribadi,
aktivitas koordinasi dan posisi institusional memang harus berjalan dalam
suatu himpunan mahasiswa agar program kerja berjalan sesuai dengan
rencana.

Impersonalitas, yakni penggambaran pola-pola komunikasi yang berbasis
pada relasi kerja, atau relasi yang tidak berbasis pada hubungan-hubungan
personal.

Pada peran komunikasi Himpunan Mahasiswa Program Studi [Imy
Komunikasi program kerjanya dalam pemberdayaan keorganisasian

ikasi di h pandemi seperti ini tidak
: 10 berkomunikasi di tenga
mahasiswa untuk saling
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atau video cqj] M
. emban -
BUN relasi antar mahasiswa dan antar anggota

dengan cara |
erkomunikac;
kasi sangat penting, hal tersebut dapat membangun

keakraban saty Sama lain (

an dapat memperkuat suatu organisasi dalam

melakukan progr

am Kker;j o .
18. Dalam membangun komunikasi berbasis pada

relasi kerj . -
Ja pada dasarnya yang digunakan oleh Pada Himpunan Mahasiswa

Program Studi Ilmy Komunikasi dalam program dalam pemberdayaan

keorganisasian mahasiswa adalah kemampuan kritis, produktif, kreatif dan
inovatif harus dibangun, Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi melakukannya  dalam pemberdayaan  keorganisasian
mahasiswa dengan cara mahasiswa wajib mengikuti seminar dengan
pembicara nya adalah senior dan profesor yang ahli dalam bidangnya
sehingga hal ini dapat mengarahkan mahasiswa dalam berpikiran kritis,

serta mahasiswa dapat menjadi produktif dengan kreativitas dan inovasi

yang mereka bangun

Jangka panjang, yakni menggambarkan kerja organisasi yang selalu

dibentuk untuk menjalankan suatu tugas jangka panjang.

Pada peran komunikasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu

. ST S
Komunikasi program kerjanya dalam pemberdayaan Kkeorganisasian

mahasiswa dalam jangka panjang yaitu dalam Himpunan Mahasiswa

ikasi ' han kepada mahasiswa
1 unikasi, memberikan ara
Program Studi Ilmu kom

imiliki bina mahasiswa
bakat yang dimilikinya secara mem
untuk mengembangkan
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yang belum terlihat |y,
akat yang dimiliki untyk dibina dan mengembangkan

bakat yang sesya;
a1 deng; ;
gan b'dﬂ”g yang diminati. Hal itu dilakukan dengan

diadakannya :
Seminar kelas (,/: :
ar kelas onfine pada masa pandemi Covid-19 seperti ini

yang dapat diikyt; selurul I
1 mahasiswa secara gratis dan mendapatkan

sertifikat atas seminar yang diikuti

Himpunan ;
p Mahasiswa  Program  styd; llmu  Komunikasi dalam

emberdayaan keorganisas; i -
p g 1an mahasiswa untuk membina dan mengembangkan

bakat sudah dilakukan dengan baik dan memberikan fasilitas kepada mahasiswa
untuk mengikuti workshop serta seminar yang diadakan. Kesimpulan dari itu adalah

Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi dalam pemberdayaan

keorganisasian mahasiswa untuk menambah wawasan dengan cara melalui daring,
proses transfer knowledge tersebut tetap dapat dilakukan melalui diadakannya
rangkaian webinar yang diadakan melalui medium conference call. Program kerja
tersebut sesuai fungsi dari pada teori Silviana (2020: 77-78) yang menjelaskan
bahwa pada organisasi mahasiswa juga harus memperhatikan dan memenuhi
kebutuhan pokok tersebut, agar organisasi terus dapat hidup dalam menciptakan
mahasiswa-mahasiswa kritis dan tentunya produktif.

Peran komunikasi Himpunan Mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi
eorganisasian mahasiswa dalam meningkatkan kepedulian

dalam pemberdayaan k

ingkungan mahasiswa perlu untuk mencari tahu
dan kepekaan pada masyarakat dan ling

mas at I ¢ k ang diterinla mas akat

masa pandemi, permasalahan utama adalah adanya

dari masalah tersebut. Di
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pandemi  Covid-19 j; Menyebap)
abkan

distancing. Hal tersep, Kemuj
i

m; , .
Masyarakat harus melakukan physical

an mep;j
Nimbulkan berbagai permasalahan baru

seperti menurunnya kondis; aknya angka
¥ IS1 ekonom; 0
omi seseqr
crevorang, adanya PHK ] &
) < < 5 ]T]CI n.] k y

penderita Covid-19, g, s : _
ebagﬂmya. Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu

Komunikasi dalam pemper
erda oy
Yaan keorganlsasmn mahasiswa mengadakan berbagai

workshop mengenaj Soft skill, Seperti mengajarkan cara berpikir ala critical
thinking, cara menyusun Suatu program Kerja, dan sebagainya. Selain itu, guna
e b berpikir kritis, produktif, kreatif, serta inovatif juga dapat
dilakukan dengan memberikan tugas kepada anggota untuk menyusun suatu

gram Kerj i : ) _ ,
e 1Ja yang inovatif dan mampu menarik perhatian banyak orang di masa

pandemi ini.

Kendala dalam Pelaksanaan Program Kerja Himpunan Mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi dalam Pemberdayaan Keorganisasian Mahasiswa
Pada Masa Pandemi Covid-19.

Dalam melakukan pelaksanaan program kerja Himpunan Mahasiswa
Program Studi IImu Komunikasi dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa
pada masa pandemi Covid-19 memiliki kendala, kendala tersebut adalah

a. Adanya keharusan untuk melakukan physical distancing

Physical  distancing membuat pemberdayaan masyarakat tidak bisa

ara meluas. Hal ini kemudian bisa saja ditangani dengan

dilaksanakan sec
rence call, namun akan timbul masalah

cara menggunakan medium confe
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baru di .
I mana tidak Semug Masyarak
ara

! at memjlikj
tidak semua Masyarak I perangkat pendukung dan

— -
at mengeryi Sistem (|

: arl conference call, terutama di
wilayah yang terpenci]. s

Sehingy,
882 program kerja Himpunan Mahasiswa

Program Studi Il
1 ikasi
Komunikas; belum dapat berjalan dengan baik selama

masa pandemi Coyid.
19 karena tidak Sémua anggota dapat mengikuti

kegiatan ters :
g ebut, Sehingga, Semenjak adanya Covid-19 ini menyebabkan

kegiatan keorganisasian mengalami perubahan bentuk dan banyak dilakukan

pembatalan kegiatan yang sebenarnya dapat mengasah poin-poin yang

dimaksudkan oleh Londang (2017; 17) seperti keterampilan berkomunikasi,

melatih kerjasama, sikap mandiri, bertanggung jawab, berorganisasi, dan
lain sebagainya.

b. Penggunaan metode daring,

Metode daring akan berdampak yang dirasakan oleh seluruh anggota
Himpunan Mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi dan sosialisasi yang
akan disampaikan kepada masyarakat, karena hal tersebut merupakan

dampak yang bisa diukur atau dampak yang bisa dirasakan secara langsung.

Gangguan jaringan juga turut menjadi permasalahan dalam pemberdayaan

1 " C < ]( S1
masyarakat dengan metode daring tersebut, karena terkendala oleh sinyal

yang tidak kuat di berbagai daerah di Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis data di atas menunjukan bahwa Himpunan
STMM MMTC dan Himpunan

Mahasiswa Program Studi [Imu Komunikasi

Mahasiswa P gram  Studi [Imu Komunikasi Universitas  AMIKOM  sudah
A Fro
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melakukan Pemberdaya,
n keorg ]
anis

asian Mahasjsy

. a deng;
dari sebelumnya yajy, secar €hgan metode yang berbeda

a tat
ap muky sedangk

M pada masa pandemi Covid-19
harus dengan cara daring

atay online

tetapi ‘ ]
4Pt pelaksanaan program kerja yang

dilakukan oleh HMpg sudah terbjlay,
g

Mampu berperan dal

fira am pemberdayaan
keorganisasian Mmahasiswg i

melaluj pro :

gram kerja

yang dilaksanakannya, melihat

€organisasian mahasiswa memiliki

juan, kebijakan . .
u > J > Prosedur, dan regulasi yang jelas yaitu bentuk kegiatan dalam

rogram kerja organisas; i -
prog ] g S1 kemahasiswaan terutama yang berkaitan dengan peran

komunikasi HMPS sebagai Upaya mengembangkan soft skill, hard

skill dan juga

civic skill mahasiswa.

Selain itu HMPS juga sudah melakukan pemberdayaan keorganisasian
mahasiswa secara rutin, pada saat pandemi juga dapat melakukan-kegiatan pelatihan
organisasi, serta membina dan mengembangkan bakat mahasiswa sudah baik
karena program kerja yang dijalankan sudah dapat melatih kerjasama, membina
sikap mandiri, melatih berorganisasi, melatih cara berkomunikasi, mengembangkan

bakat. menambah wawasan dan membina kemampuan kritis, produktif, kreatif dan

inovatif meskipun pada pelaksanaan program kerja HMPS terdapat kendala seperti

phy ¢ o e

fari ' ¢ heikuti kegiatan
b alami gangguan jarmngan untuk dapat meng giata
agi mahasiswa yang meng

yang dilakukan secara daring.
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BARB 1v

PEN UT[]])
A Kesimpulan

Berdasarkan pe;
nbahas; '
N pada byl schc]umnya bahwa Peran Komunikasi
i nan Mahasi ‘oor \
Himpu asiswa  Progran Studi TImy Komunikasi da]
asi da

a4 pada Masa p

am Pemberdayaan
Keorganisasian Mahasisw S
andemi Covid-19 d; Yogyakarta maka

dapat disimpulkan sebagai berjku-

1. Peran Komunikasi Him : _ -
punan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi

m pembe - ; . L
dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa pada masa pandemi Covid-19

melalui program kerjanya dengan menggunakan negosiasi anggota dalam
menyusun program kerja, dan setiap mahasiswa melakukan strukturisasi pribadi
sesual dengan jabatannya masing-masing, begitu pula aktivitas koordinasi yang
dijalankan saat program kerja dilakukan serta melalui kerjasama dalam bentuk
tim kerja yang multi disiplin telah terjalin dengan baik, Hubungan harmonis

pada suatu organisasi akan berimplikasi kepada program kerja yang telah dibuat.

Pada saat pandemi pelatihan organisasi dilakukan secara daring dengan berbagai

materi mengenai organisasi Himpunan Mahasiswa  Program Studi  1lmu

) : ; siswa Proeram Studi
i : : Jip dan Himpunan Mahasiswa Prog
Komunikasi dan kiat-kiat leadership ¢

N ceoreanisasian mahasiswa untuk
Ilmu Komunikasi dalam pemberdayadn keorganisasi ahe 2

TP 1bangkan bakat sudah dilakukan dengan baik dan
membina dan mengen
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memberikan fasilitag kepad

a l]] v. 1
ﬂh(lblSWﬂ Untuk ]T]Cnglkuti }VorkShOP serta
seminar yang diadakan.

al]aSl d D C N 1 a
2 Swa  Program Studi Ilmu Komunikasi dalam

a

keharusan un -
tuk  melakukan physical distancing sehingga pemberdayaan

keorganisasian mahasiswa tidak bisa dilaksanakan secara meluas.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diberikan pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Terbatasnya jaringan kepada mahasiswa yang bertempat tinggal di wilayah
terpencil, maka disarankan kepada Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi, setelah melakukan conference secara online ataupun daring untuk
dilakukan penyimpanan sehingga dapat dilihat kembali oleh mahasiswa yang
belum dapat mengikuti conference secara penuh waktu.

. Diharapkan untuk seluruh mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi untuk
dapat mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Himpunan Mahasiswa Program

Squdi TImu Komunikasi meskipun harus melalui daring agar jiwa kepemimpinan

mahasiswa dapat dikembangkan
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LAMPIRAN A. Daft

ar Pertanyaan

Pertanyaan

1. Siapakap pendiri Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi ?

2. Apa fungsi darj Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi?

3+ Seberapa Pentingnya pemberdayaan mahasiswa sehingga tetap dilakukan oleh
Himpunan Mabhasiswa Jurusan [lmu Komunikasi pada masa pandemi covid-19
seprti ini?

4. Bagaimanakah pola komunikasi organisasi pada Himpunan Mahasiswa Jurusan
Ilmu Komunikasi pada masa pandemi Covid-19?

5. Apakah pada Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi sering terjadinya
negosiasi anggota, strukturisasi pribadi, aktivitas koordinasi dan posisi
institusional pada masa pandemi Covid-19?

6. Bagaimana Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi dalam melatih
bekerjasama untuk membentuk tim kerja yang multi displin pada masa pandemi
Covid-19?

7. Bagaimana Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi dalam membina
sikap mandiri,percaya diri,displin dan bertanggung jawab pada masa pandemi
Covid-19?

. Mahasiswa Jurusan [lImu Komunikasi dalam melatih

8. Bagaimana Himpunai

i id-19?
andemi Covid
isasian pada masap
keorganisasiar
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LAMPIRAN B. Fielq Note

(Catatan Lapangan)

1. Informan Pertama

a.

Identitas Informay -

Nama - Ishbah Hanifan A
Usia w2l

Pekerjaan : Mahasiswa
Pendidikan Terakhir : SMA

Waktu Wawancara : 07 Juli 2021
Lama Wawancara : 41:30 menit
Hasil Wawancara

1). Pemberdayaan manusia khususnya pemberdayaan anggota Himpunan
Mahasiswa Prograrﬁ Studi Ilmu Komunikasi sangatlah penting untuk
membentuk hard skill dan soft skill para anggota supaya dapat
mengimplementasikan ke dalam bentuk penyusunan program kerja.

2). Dalam hal negosiasi anggota dapat terjadi saat brainstorming untuk

j itu <turisasi pribadi mengartikan
menyusun program kerja, begitu juga strukturisasi pribe gz

bahwa setiap anggota memiliki jabatannya masing-masing dan paham akan

tugas dan fungsinya. Aktivitas koordinasi terjadi saat program  Kerja

bfl
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diantara Organisasi |a;
Sast lain,
ya. keempat hal inj perlu terjadi agar organisasi

menjadi “hidup>,

3). Melatih kerjas
; ama perly a¢
erlu adanya hubungzm yang baik antar anggota dalam

tim, supaya da s ¥
pay pat belbagl tugas atay pekerjaan yang harus dikerjakan

bersama. Tu ¢
rsama. Perlu adanya sepse of belonging kepada tim kerja agar dapat

mempertanggung jawabkan, hal in dapat dibentuk dengan cara mengadakan

deep sharing atau games.

4). Sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab dibentuk
dengan cara dicontohkan oleh para petinggi dn fungsionaris Himpunan
Mahaiswa dan juga adanya bentuk reward seperti best staff juga dapat
memacu anggota Himpunan Mahasiswa Jurusan untuk bersikap mandiri,
percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab.

5). Pelatihan keorganisasian dengan mengadakan LDK (Latihan Dasar
Kepemimpinan), rapat kerja awal paruh, rapat kerja masing-masing
divisi/departemen, serta rapat pleno perbulannya.

6). Komunikasi perlu dimulai dari petinggi dan fungsionaris organisasi,
komunikasi dapat dijalin baik secara personal maupun secara berkelompok.
Hubungan yang baik juga memengaruhi komunikasi yang terjadi, maka dari

itu dapat dilakukan suatu kegiatan yang mampu meningkatkan bonding antar

anggota.

7). Membina dan mengembangkan bakat melalui kegiatan workshop

berbentuk hard skill yang mengajarkan kemampuan seperti menulis, desain
erbentu

76



raris, dan i
g sebagamya. Selain itu Himpu M
f nan

ahasiswa Jurusan juga dapat
membantu mengarahkap

angeot :
880ta untuk jkut kompetisi yang berkaitan

dengan bakatnya tersebuyt

8). Menambah
. Wwawasan m :
45an mahasiswa dengan mengadakan webinar melalui

medium conference etingg
call yan 1917 1 i
g tentunya menpundang Jajaran p tln‘_ol

organisasi i
£ i dilaksanakan dengan komunikasi dua arah supaya dapat

terjadinya proses Iransfer knowledge.

9). Untuk membina kemampuan kritis, produktif, kreatif dan inovatif dapat
dilakukan dengan memberikan tugas kepada anggota untuk menyusun suatu
program Kerja yang inovatif dan mampu menarik perhatian banyak orang
pada masa Pandemi.

10). Hambatan seperti phsyical distancing sehingga pemberdayaan
masyarakat tidak bisa dilaksanakan secara meluas. Tidak semua masyarakat
memiliki gawai dan mengerti sistem daring, selain itu gangguan jaringan

menjadi permasalahan dalam pemberdayaan keorganisasian mahasiswa.

2. Informan Kedua

a.

Identitas Informan :

- Yoga Harfa Pangestu

Nama
Usia + 23
Pekerjaan - Mahasiswa
Pendidikan Terakhir : SMA

- 23 Juni 2021

Waktu Wawancara
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Lama Wawancyy,

. $52:39 meniy
Hasil Wawancar,

1) Pemberdaya
. an manyg; )
- IC'““‘mﬂ pada Himpun'm Mahasiswa Jurusan
1 C dsle a .
[Imu Komunikags;

Sangat enty
n -
penting kareng berkaitan  dalam upaya
mengembangkan ¢jy;e. Skills m

ahasi al inj ; I i
aNasiswa, hal in; Juga bisa tetap dilakukan
dengan cara on/; [
g line atay melaly;j daring,

2). Adanya negosiasi

MNBLOtA  yaitu  Ketika terjadinya  penyusunan

€rencanaan 1 :
p program kerja dengan tujuan terciptanya program kerja yang

maksimal hasilnya. Dalam strukturisasi

pribadi setiap anggota dapat

memahami akan jobdesk mereka, aktivitas koordinas; dilakukan dengan baik

antar anggota, posisi institusional Himpunan Mahasiswa Jurusan [Imu

Komunikasi sebagai suaty organisasi dan posisi mereka diantara organisasi
lainnya. keempat hal tersebut harus berjalan dalam suatu Himpunan
Mahasiswa agar program kerja berjalan dengan sesuai rencana.

3). Melatih kerjasama dapat dibentuk melalui negosiasi program Kerja
karena secara tidak langsung akan melatih kerjasama untuk menentukan

kesepakatan bersama dan juga merefresh pikirandan menjalin kedekatan dan

kerjasama melalui online via zoom dan whatsapp.

4). Sikap mandiri, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab itu berada
. 2

) J’] tutdl] S b(lgal
g Il

ikasi ini akan
' Mahasiswa Jurusan limu Komunikasi. Hal
anggota Himpunan
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menular kepada t
CMman-tem
an yang 1,
elum me i i i
1guasail berbicara di depan
umum, Karena terbjagg '

5). Adanya PO vyaity peas:
clatihan Organisas;i yang merupakan agenda wajib

bagi setiap mahasis
wa i
a4 Namun pada saqt pandemi seperti ini dilakukan secara
S€Epe arkukKan ¢

online.

6). Pada masa pandemi Covid-19 sudah tidak asing lagi berkomunikasi tidak
dengan tatap muka melainkan dengan online melalu; pesan (message) atau
videocall. Membangun relasi antar mahasiswa dan antar anggota dengan
cara berkomunikasi sangatlah penting.

7). Mengadakan seminar kelas online pada masa pandemi Covid-19 yang
dapat diikuti seluruh mahasiswa secara gratis dan mendapatkan sertifikat
atas seminar yang diikuti. Hal ini merupakan salah satu cara untuk membina
dan mengembangkan bakat mahasiswa.

8). Diadakannya seminar online gratis dengan pembicara professor yang ahli

dalam bidangya sehingga dapat menambah wawasan baru bagi mahasiswa
meskipun hanya dapat diadakan secara online.
9). Hambatan bermula dari adanya himbauan dari pemerintah untuk berjaga

jarak, jadi komunikasi terbatas hanya dapat melalui online seperti zoom dan

hal ini tidak dapat diikuti semua mahasiswa dikarenakan signal yang Kurang

mendukung.
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Wawancara Dengan Mas Yoga Wawancara Dengan Mas Ishbah

HIMAKOM AMIKOM HIMAKOM STMM MMTC

Kegiatan HIMIKA AMIKOM 2021 Kegiatan seminar melalui Zoom

HIMAKOM STMM MMTC
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Rapat rutin yang dilakukan HIMAKOM Workshop/Sarasehan yang diadakan

STMM MMTC HIMIKA AMIKOM
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